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ABSTRAK

Nama : Susi Fauziah
Program Studi : Linguistik
Judul : Gramatikalisag\rek dalam Bahasa Sunda sebagai Penanda Futur

Penelitian ini meneliti perkembangarek, salah satu morfem gramatikal penanda
futur dalam bahasa Sunda, secara diakronis mulai dari abad ke-18 dangsm

abad ke-21 dengan meneliti fungsi-fungstk dalam teksvawacan Jayalalana ,
wawacan Barjah, wawacan Surya Mana dan buku kumpulan puisialadri
Tingtrim. Berdasarkan penelitiaarek memiliki fungsi yang sama mulai dari abad
ke-18 sampai dengan abad ke-21, yaitu sebagai 1) Verba ‘Ingin’,rBa \Mau’

dan 3) Verba Bantu ‘Akan’. Akan tetapi, frekuensi fungsi-fungsi berisberubah

dari abad ke abad. Berdasarkan analisis, dengan menggunakan teori
Gramatikalisasi, skema perkembangaek adalah Verba ‘Ingin’ > Verba ‘Mau’

> Verba Bantu ‘AKAN’.

Kata Kunci: Gramatikalisasi, Gramatikal, dan Futur.

ABSTRACT

Name : Susi Fauziah
Study Program: Linguistics
Title : Grammaticalization ofrek in Sundanese Language as a Future Marker

This research studies the developmerdrek, one of future markers in Sundanese
language diachronically from 18th century until 21st century bglyamg
functions of arek that are found inwawacan Jayalana, wawacan Barjah,
wawacan Surya Mana andJaladri Tingtrim. Based on the researdangk has the
same functions from 18th century until 21st century: 1) Verb ‘Bes®) Verb
‘Willing’ and 3) Auxiliary ‘Predict’. Nevertheless, the frequgnaf the functions
keeps changing from one century to the next. Based on the analysi$, us
Grammaticalization theory, the evolution scheme: Verb ‘Desiréerb ‘Willing’

> Auxiliary ‘Predict’.

Keyword: Grammaticalization, Grammatical, and Future.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu proses perubahan bahasa yang terjadi dalam sdmsa bdalah proses
gramatikalisasi (dikenal juga sebagai gramatisasi). QGrlaaligasi, sebagaimana
diterangkan oleh Aitchison (2000), Schendle (2001), Hopper dan Traugott (280@8), s
Brinton dan Traugott (2005), adalah salah satu proses perubahan bahasarogais
berkembangnya morfem yang memiliki makna leksikal menjadi rmoyf@ng memiliki
makna gramatikal atau proses berkembangnya morfem gramati&ajadi lebih
gramatikal.

Gramatikalisasi (Brinton dan Traugott, 2005:4) adalah gejala babagasrjadi
secara universal, dianggap sebagai kecenderungan, bukan hal yang alssolut,
biasanya merupakan proses kognitif alami yang biasa terjadigga tidak terjadi
dalam bahasa tertentu saja. Salah satu fenomena gramasikgbsg terjadi dalam
banyak bahasa di dunia adalah berubahnya vedddion, yaitu verba yang
menunjukkan kemauan, menjadi penanda futur yang bermakna ‘akan’ (Aitchison, 2001:
114). Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994:243), berdasarkan penelitiannyatakan
bahwa dibandingkan morfem gramatikal lainnya, penanda futur yang rkanupasil
dari proses gramatikalisasi memiliki distribusi makna paling fteang ditemukan dalam
semua bahasa yang ditelitinya, yaitu 76 bahasa di dunia yarsabaéaa 25 buah filum
yang berbeda. Aitchison (2001:114-115) menyebutkan bahwa contoh fenomena
gramatikalisasi morfem leksikal menjadi penanda futur dapat dik@mdalam bahasa
Inggris dan bahasa Swabhili. Dalam bahasa Inggii$,yang berfungsi sebagai verba
bantu yang bermakna ‘akan’ berasal dari verba leksikihlyang bermakna ‘mau’.
Contoh lainnya, dalam bahasa Swabhili, verba lekséda yang bermakna ‘mau’ dan
‘harap’ berkembang menjadi verba yang memiliki makna ‘hampgadié Kemudian,
taka dapat direduksi menjada dan berfungsi sebagai verba bantu yang bermakna
‘akan’.

Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994:244) menyatakan bahwa penanda futur
adalah morfem gramatikal yang berkembang dari morfem lekd#é@imemiliki fungsi
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utama, yaitu untuk menunjukkan bahwa si pembicara membuat prediksi balagn si
yang disebutkan dalam proposisi, yang merujuk pada sebuah kejadgaberéangsung
setelah saat berbicara, akan terjadi.

Di Indonesia, penelitian gramatikalisasi masih jarang dilakukan.aridara
sedikit penelitian gramatikalisasi adalah penelitian perkembanganakaqaibh dari
verba eksistensiadda (Muslim, 1994), dan penelitian perkembangan penanda aspek
habis, sudah, telah, dan lah (Muslim, 2010). Kedua penelitian tersebut meneliti
perkembangan morfem gramatikal dalam bahasa Indonesia. Peneliiamipangan
morfem gramatikal dalam bahasa daerah yang ada di Indonessagetgghuan saya,
belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, saya akan meneliti perkembaragéem
gramatikal dalam bahasa Sunda.

Berdasarkan pengetahuan saya sebagai penutur asli Sunda dawk rpeds
Kamus Bahasa Sunda (Satjadibrata, 2008:48), dalam bahasa Sunda, terdapat beberapa
morfem yang dapat digunakan sebagai penanda futur yang bermakna ‘akan’, y
arek/rek, bade, hayang, hoyong, dan exdek/dek/deuk. Penanda-penanda futur tersebut
dapat dibedakan berdasarkan penggunaannya menurut tingkatan bahasa Sginda yan
secara umum dapat dibagi menjadi dua, yiates ‘halus’ dankasar ‘kasar’. Penanda
futur arek/rek, hayang dan endek/dek/deuk digunakan dalam tingkatan bahasa Sunda
kasar, sedangkdrade danhoyong digunakan dalam tingkatan bahasa Sunda halus.

Penelitian ini hanya akan meneliti satu buah penanda futur,ayakiftermasuk
bentuk variannyaek), yang berdasarkan observasi awal merupakan penanda futur yang
paling sering digunakan dalam naskah kuno Sunda dari abad ke-18 dengsm abad
ke-20 dibandingkan penanda futur lainnya. Penanda-penanda futur yang lain akan
disinggung dalam kaitannya dengan penanda &gk

Dalam Kamus Bahasa Sunda (Satjadibrata, 2008:48), ditemukan definisi yang
berkaitan dengan penggunaaek, yaitu nuduhkeun pagawean nu tacan dilampahkeun
‘menunjukkan pekerjaan yang belum dikerjakan’. Jatek atau variasi bentuk
pendeknyarek berfungsi sebagai penanda futur yang menunjukkan prediksi dan
bermakna ‘akan’. Akan tetapi, sebenarayek dapat memiliki makna lain selain ‘akan’
sebagaimana yang terlihat dalam tiga contoh kalimat benkuyang diambil dari
naskah kuno Sunda yang berasal dari abad ke-18 sampai dengan abad ke¥2@. Kali
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pertama diambil damvawacan Jayalalana yang berasal dari abad ke-18, kalimat kedua
diambil dariwawacan Barjah yang berasal dari abad ke-19, dan kalimat ketiga diambil

dariwawacan Surya Mana yang berasal dari abad ke-20.

1)[..]cek nini rareuwas teuing, rek naraon nu  aranom]...].
kata nini sangat kaget ingin apa.PL yang muda.PL

(Jayalalana: 1996/halaman 83/bait 534/baris 3-4)
‘...kata nini sangat kaget, ingin apa para pemuda

2)[..] abdi s§ga rek ngawula kumaha keresa Gusti.
saya sedia mau berbakti bagaimana kehendak  Gusti

(Barjah: 1992/halaman 82/bait 3/baris 6)
‘...hamba bersedia mau berbakti bagaimana kehendak Gusti.’

3) Permios neangan dulur, rek dijagah  unggal nagri] ...].
permisi mencarisaudara akan dielajah  setiap negara

(Surya Mana: 1978/halaman 33/bait 20/baris 1-2)
‘Permisi mencari saudara, akan dijelajah setiap negara...’

Dalam contoh (1), pada baris kedwgk berfungsi sebagai verba ‘ingin’.
Konteks kalimat tersebut adalah mengenai seorang nenek yawggjolean pertanyaan
kepada para pemuda mengenai hal apa yang mereka inginkan. Strukidafgta a
struktur kalimat pertanyaan, yaitu V + O + (8jek berkategori sebagai verba ‘ingin’.
Objeknya adalamaraon ‘apa’ yang berupa kata benda (dalam bentuk jamak) dan
merujuk pada maksud. Subjeknya adataharanom ‘para pemuda’ (dalam bentuk
jamak).
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Dalam contoh (2)arek berfungsi sebagai verba ‘mau’. Konteks kalimatnya
adalah mengenai kemauan atau kesediaan Raja Campa untuk bleepakia Raja
Barjah yang telah mengalahkannya. Struktur kalimat tersebut bstuwgdur kalimat
pernyataan yang terdiri dari tiga klausa (triklausal), yauH¥ + V +V. Subjeknya
adalahabdi ‘saya’ yang merujuk pada Raja Campa. Verba pertamanyahastda
‘bersedia’. Verba keduanya adalatek yang berkategori sebagai verba ‘mau’. Verba
ketiganya adalah verbagawula ‘berbakti’. Ketiga verba tersebut merupakan verba
intransitif.

Terakhir, dalam contoh (33rek berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’. Konteks
kalimatnya adalah mengenai pernyataan Ra8awya Mana yang berupa prediksi
bahwa setiap negara akan dijelajahi olehnya untuk mencari sauddfafig@at contoh
di atasrek dijajah unggal nagri memiliki struktur inversi, yaitu Vbantu + Vpasif + (S).
Subjeknya adalalinggal nagri ‘setiap negara’Arek berkategori sebagai verba bantu
dan diikuti oleh verba pasif, yaitdijajah ‘dijelajah’. Struktur inversi tersebut
menunjukkan bahwa dalam bahasa Sunda, subjek dapat diletakkan di belakahg setel
verba utama sehingga kalimat contoh tersebut memiliki urutan VbantuVs.

Ketiga contoh kalimat di atas menunjukkan bahwa berbeda dengan defigisi yan
disebutkan dalarKamus Bahasa Sunda (2008),arek ternyata memiliki beberapa fungsi
atau penggunaan lainnya, yaitu sebagai verba ‘ingin’, verba ‘mau'‘veidba bantu
‘akan’. Oleh karena itu, penelitian diakronis ini akan dilakukan denganntwjnotuk
meneliti proses perkembangan penanda fartelk dalam bahasa Sunda, ya#itek yang
berfungsi sebagai verba ‘ingin’ berkembang mengaek yang berfungsi sebagai verba

bantu ‘akan’.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah proses perkembaegayang
berfungsi sebagai verba ‘ingin” menjaulek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’.
Masalah tersebut dapat dirinci lagi atas dua masalah khusus, yaitu

(1) bagaimana tahap-tahap perkembaragakdan

(2) bagaimana mekanisme perkembarayah.
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1.3 Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah penelitian di atas, maka tujuan Eenetitiadalah sebagai
berikut:

(1) mengidentifikasi tahap-tahap perkembangrask dalam bahasa Sunda dan

(2) menjelaskan mekanisme perkembarg&k dalam bahasa Sunda.

1.4 Kemaknawian Penelitian

Proses perkembanganek penting untuk diteliti karena secara teoritis, hasil penelitian
ini bermanfaat bagi perkembangan struktur bahasa Sunda, leksikognaBa Sunda,
dan kesemestaan bahasa. Pertama, hasil penelitian ini akan rkambeformasi
diakronis mengenai bagaimana dan mengaek mengalami perubahan bentuk dan
makna sehingga dapat menambah khazanah pengetahuan yang berkaitan dengan
perkembangan struktur bahasa Sunda. Kedua, hasil penelitian ini dapatrikemnbe
sumbangan berupa makna-malarak yang dapat memperkaya penjelasan mengenai
arek dalam kamus bahasa Sunda. Terakhir, tahap perkembarafamenjadi penanda
futur dalam bahasa Sunda dapat membuktikan hipotesis bahwa secarédidaa,
morfem gramatikal yang berasal dari sumber morfem leksikad yairip atau sama
mengikuti jalur perkembangan yang sama.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini hanya melihat perkembangaek sebagai penanda futur dalam bahasa
Sunda secara diakronis, yaitu dari abad ke-18 sampai dengan abad kea2{arigat
digunakan dalam penelitian ini adalah kaliraagk yang diambil dari bait-bait yang ada
dalam naskah karya sastra kuno Sunda, yateacan, dan buku kumpulan puisi.

Untuk abad ke-18 sampai dengan abad ke-20, dipilih tiga laaacan
sebagai sumber data dari tiap abad, ya#wacan Jayalalana, wawacan Barjah, dan
wawacan Surya Mana. Wawacan Jayalalana merupakan representasi abad ke-18,
wawacan Barjah merupakan representasi abad ke-19, damacan Surya Mana
merupakan representasi abad ke-20. Ketiga bmalacan tersebut dipilih karena
memiliki cerita yang mirip dan latar belakang yang sabhatuk abad ke-21, buku
kumpulan puisiJaladri Tingtrim dipilih sebagai sumber data. Buku kumpulan puisi
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tersebut dipilih karena puisi-puisinya memiliki bentuk puisi yamma dengan bentuk
puisi yang digunakan dalawawacan, yaitu pupuh.

1.6 Metodologi Penelitian
Bagian metodologi penelitian ini terdiri dari tiga subbab, yaitu Surbla¢ga dan Data,
Pengumpulan Data dan Analisis Data.

1.6.1 Sumber Data dan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah empat buatekskyang
terdiri dari tiga buah tek&awacan dan satu buah buku teks kumpulan piéawacan
adalah suatu bentuk karya sastra berupa lakon atau hikayat yaymmpearannya
dilakukan dengan cara dibacakan (Rosyadi dkk, 1991: 25). Marzuki, Surlina, H.R.
Suryana, dan Siti Maria (1992: 190-191) juga menyatakan balwacan merupakan
suatu hikayat yang ditulis dalam bentddéngding yang merupakan kumpulgsupuh.
Pupuh (Marzuki, Surlina, H.R. Suryana dan Siti Maria ,1992: 190-191) adalah bentuk
puisi tertentu yang mempunyai ketentuan dalam hal jumlah badia gpetiap bait,
jumlah suku kata pada setiap baris, dan bunyi akhir pada setiap baris.

Ada beberapa pertimbangan mengapa peneliti menntlwacan sebagai
sumber data penelitian ini. Pertama, dibandingkan dengan naskah kuno Sunda jenis
lainnya, seperti prosa dan cerita pendek yang baru mulai berkempadagbad ke-19,
naskah kuno Sundaawacan memiliki umur yang lebih tua karensawacan sudah
berkembang mulai dari abad ke-17. Kedwawacan bisa ditemukan di perpustakaan
karena kebanyakawawacan dalam bentuk naskah asli telah ditransliterasi ke dalam
bentuk buku bacaan. Bahkan, beberapa/acan telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dan dianalisis oleh para tim peneliti yang disponsori Kekmarsdsehingga
penelitianwawacan sebelumnya dapat memberikan informasi berupa umur naskah.

Data arek yang digunakan dalam penelitian ini adalah kaliraggk yang
bersumber dari empat buah buku teks. Buku teks tersebut adalah tigaabkah kuno
Sundawawacan, yaitu wawacan Jayalalana, wawacan Barjah, wawacan Surya Mana,
dan satu buah buku teks kumpulan pulaiadri Tingtrim. Untuk mempermudah
penyebutan sumber data, akan digunakan singks@ifawacan Jayalalana disingkat
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menjadi (L). Wawacan Barjah disingkat menjadi BJ). Wawacan Surya Mana
disingkat menjadigM). Buku kumpulan puisialadri tingtrim disingkat menjadiJT).

Dalam penulisan rujukan untuk contoh yang bersumber dari sumber data, akan
digunakan urutan sebagai berikut: (singkatan judul sumber data: tahun
terbit/halaman/bait/baris). ContohlL(1996/83/534/3-4) berarti sumber datanya adalah
wawacan Jayalalana, tahun terbitnya adalah 1996, halaman 83, bait ke-534, baris ke-3
sampai dengan 4. Penomoran bait yang digunakan untuk rujukan berbedalkatamna
SV memiliki nomor bait yang telah tercetak dalam bukunya sedarigkdanJT sama
sekali tidak memiliki nomor bait dalam bukunya. Oleh karena itu, uditudlan SM,
nomor bait yang digunakan sesuai dengan nomor bait yang terestakopku. Akan
tetapi, untukBJ danJT, nomor bait yang digunakan adalah nomor bait yang dihitung
berdasarkan jumlah semua bait yang ada pada halaman yang disg@ag&anjukan.
Jadi, jika ada contoh yang tidak memiliki rujukan, maka contoh tersdhlahacontoh
yang dibuat sendiri oleh peneliti yang merupakan penutur asli bahasa Sunda.

Buku teksJL, BJ, SM danJT memiliki tahun terbit yang berbedélawacan JL
danBJ telah ditransliterasi dari nakah kuno Sunda yang berasal dari edadldan ke-

19 dan diterbitkan oleh Depdikbud yang sekarang dikenal sebagai Kemeandi&han

terbit JL adalah 1996 dan tahun terldd adalah 1992Wawacan SV pertama kali
diterbitkan oleh Balai Pustaka pada tahun 1926. Kemudian, Kemendiknas
menerbitkannya kembali pada tahun 19%@wacan SM yang dipakai untuk penelitian

ini adalahwawacan SM yang diterbitkan oleh Kemendiknas. Buku kumpulalT
diterbitkan oleh PT. Dunia Pustaka Jaya pada tahun 2000.

JL, BJ, SM danJT memiliki isi teks yang berbeda tetapi memiliki bentuk puisi
yang sama, yaitpupuh. Ketigawawacan JL, BJ, dan SM adalah buku teks berjenis
cerita tentang petualangan seorang putra raja yang ditldis gauisi berbentukupuh.
Wawacan JL menceritakan petualangan seorang putra raja berniayaalana.
Wawacan BJ menceritakan petualangan seorang putra raja berBamah. Wawacan
SV menceritakan petualangan seorang putra raja berBanyaMana. Buku kumpulan
puisi JT berbeda dengamvawacan karena bukan buku teks berjenis cerita tetapi
merupakan buku kumpulan puisi dan pantun. Dari bdKutersebut, yang akan
digunakan untuk penelitian ini hanya puisi yang berbepipkh.
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Dalam penelitian ini, saya akan menggunakan pengetahuan sagaigsnutur
asli bahasa Sunda sehingga saya tidak hanya berlaku sebagéitpéaal juga sebagai
penutur asli bahasa Sunda. Oleh karena itu, dalam menginterpretasigairfungsi
arek yang ditemukan dalam data penelitian, saya akan berlaku sebagairpasli
bahasa Sunda yang mewakili para penutur bahasa Sunda secara umum.

Metode anotasi struktur yang digunakan dalam penelitian ini adagdbden
anotasi struktur yang telah digunakan secara umum dalam pengiiiratikalisasi,
yaitu seperti anotasi struktur yang dapat ditemukan dalam Muydl894), Bybee,
Perkins dan Pagliuca (1994), dan Hopper dan Traugott (2003). Beberaphngant
adalah sebagai berikut. (S) mengacu pada Subjek. V mengacu pdda yemg
berfungsi sebagai predikat dalam kalimat. (O) mengacu pagek. Untuk lebih
lengkapnya, keterangan mengenai anotasi dapat dilihat pada halaman xi.

Terakhir, untuk penelitian ini, unit analisis terkecilnya adatmbk yang
terkandung dalam kalimat yang bersumber dari g&k<BJ, SM dan JT. Jumlaharek
yang ditemukan dalarwawacan JL adalah 123 buah. Dalawawacan BJ, arek yang
ditemukan berjumlah 72 buah. Dalamawacan SM, ditemukan sebanyak 112 buah
arek. Dalam buku kumpulan puidil, ditemukan 26 buaéarek. Oleh karena itu, jumlah
arek yang diteliti dalam tekdL, BJ, SM danJT adalah sebagai berikut: 123 buah, 72
buah, 112 buah dan 26 buah.

1.6.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan datarek dalam penelitian ini akan dilakukan dengan cara menandai
semuaarek yang terdapat dalam baMawacan JL, wawacan BJ, wawacan SM, dan
buku kumpulan puisiT. Kemudian, semuarek tersebut akan didaftarkan dalam empat
daftar yang terpisah berdasarkan sumber data masing-mastejahSitu, akan
diidentifikasi fungsi semuarek yang terkumpul. Terakhir, semua fungsi tersebut akan

diklasifikasikan berdasarkan fungsi yang sama.

1.6.3 Analisis Data
Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan tujuan untuk metiikadsi tahap-
tahap perkembangaarek dan menjelaskan mekanisme perkembangannya. Untuk
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mengidentifikasi tahap-tahap perkembangarek, ada dua langkah yang akan
dilakukan, yaitu mengidentifikasi pola kalimatek yang ditemukan dalarwawacan

JL, BJ, SV, dan buku kumpulan puidiT. Kemudian, pola kalimat yang ada dalam tiap
wawacan dan buku kumpulan puisi yang mewakili empat abad yang berbeda akan
dibandingkan sehingga ditemukan adanya perubahan pola kalimat dalamnalitun
yang berbeda. Selanjutnya, tahap perkembangan tersebut akankaljetdengan

menggunakan mekanisme reanalisis dan analogi.

1.7 Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri atas lima bab, yaitu Pendahuluan, Tinjauan Pusi@kakerangka
Teori, Arek dalam Bahasa Sunda, Perkembangagk ‘Ingin’ Menjadi ‘Akan’, dan
Penutup. Bab 1 Pendahuluan membahas latar belakang penelitian, runassdahm
penelitian, tujuan penelitian, kemaknawian penelitian, ruang lingkup ipaemel
metodologi penelitian dan sistematika penulisan. Selanjutnya, Batjgudn Pustaka

dan Kerangka Teori membahas dua hal, yaitu (1) penelitian veabas® Sunda
terdahulu dan penelitian gramatikalisasi yang pernah dilakukagiusenya, dan (2)

teori yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini. Babjgelya, yaitu Bab

3 Arek dalam Bahasa Sunda membahas perkembangan &neigsialam bahasa Sunda
mulai dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-21. Kemudian, Bab 4 Perkembanga
Arek ‘Ingin’ Menjadi ‘Akan’ membahas tahap perkembangaek dari arek yang
berfungsi sebagai verba ‘ingin’ menjaiek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’.
Terakhir, Bab 5 Penutup membahas kesimpulan yang dibuat berdasarkan-temuan

temuan yang didapatkan dalam penelitian ini dan saran untuk penelitian sg&anjutn
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Ada banyak penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli bahasa Sumtala
mendeskripsikan perilaku verba dalam bahasa Sunda secara sinkronisidSdkky
2002:8). Penelitian-penelitian tersebut dapat dibagi dua, yaitu pemalinum dan
penelitian khusus. Penelitian yang pertama bersifat umum karemditipe tersebut
bertujuan untuk mendeskripsikan semua aspek yang terkait dengan tata lisesa
Sunda sehingga verba hanyalah salah satu bahasan yang tercakupelaitian
tersebut. Salah satu contohnya adalah penelitian yang dilakukan jal@sudarma,
dkk. (1994). Penelitian tersebut membahas sistem fonologi, morfologs, kattka dalam
bahasa Sunda, kalimat dan wacana. Selain itu, ada juga penelittaheyaiat khusus
karena penelitian tersebut memang dimaksudkan untuk meneliti dan mesiesir
verba dalam bahasa Sunda.

Penelitian-penelitian sebelumnya yang khusus meneliti verbasdaBanda
dapat dibagi menjadi dua periode berdasarkan pendekatan yang diguizdiam
penelitian, yaitu tradisional dan struktural (Subarna dkk, 2002:8-9). Padadeer
pertama, yaitu mulai dari awal abad ke-20 sampai dengan pdréangdad ke-20,
penelitian verba dilakukan dengan menggunakan pendekatan tradisional. Subarna
(2002:8) menyebutkan beberapa peneliti yang menggunakan pendekatamearti, se
Coolsma (1904), Ardiwinata (1916), Kats dan Soeriadiradja (1927), Adiwidjal),
dan Wirakusumah, dkk. (1957). Pada periode kedua, yaitu menjelang akhir abad ke-20,
penelitian verba mulai dilakukan dengan menggunakan pendekatan struktural. Dalam
Subarna (2002:8), juga disebutkan beberapa ahli bahasa yang melakukamampeneli
dengan menggunakan pendekatan tersebut, yaitu Robins (1968), Prawirasumantri, dkk.
(1979), Djajasudarma dan Abdulwahid (1980, 1987), Hardjadibrata (1985), Sudaryat
(1985), Djajasudarma (1986; 1991b), Sobarna (1988; 1993; 1995; 1997a; 1997b) dan
Djajasudarma dkk. (1994). Akan tetapi, belum pernah dilakukan penelitian verba bahasa
Sunda secara diakronis, khususnya yang berkaitan dengan perkembanfEm mor
gramatikal.
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Di Indonesia, penelitian mengenai perkembangan morfem gramatiksih
jarang dilakukan. Penelitian yang telah dilakukan di antaranyaalada¢nelitian
diakronis mengenai perkembangan kopadialah (Muslim, 1994) dan perkembangan
aspekhabis, sudah, telakdanlah (Muslim, 2010). Penelitian yang pertama meneliti
perkembangan salah satu kopula mekagyalahyang berasal dari verba eksistena@a
secara diakronis, yaitu mulai dari abad ke-17 sampai dengan abad ke&6s P
perkembangamdalah melibatkan mekanisme reanalisis dan analogi yang dimotivasi
oleh faktor internal yang berkaitan dengan proses kognitif, yaitu onetadan
metonimi, dan faktor lainnya seperti pragmatik dan kontak bahasalitidangang
kedua meneliti tentang perkembangan penanda aspek konmaleis penanda aspek
anteriorsudahdantelah dan penanda aspek perfeksih secara diakronis, yaitu mulai
dari abad ke-17 sampai dengan abad ke-20. Proses perkembanganaaspesudah,
telah,danlah melibatkan mekanisme reanalisis dan analogi.

Akan tetapi, di luar Indonesia, penelitian mengenai perkembangan morfem
gramatikal khususnya perkembangan penanda futur telah dilakukan olehk banya
peneliti, di antaranya Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994). Bybekindedan
Pagliuca (1994:244) menyatakan bahwa secara lintas-bahasa penanderixalusi
dari sumber leksikal yang terbatas, yaitu konstruksi yang nticdibaverba pergerakan,
penanda kewajiban, penanda keinginan, penanda kemampuan, dan verba bantu
temporal.

Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994:15) juga menyatakan bahwa seeaa lint
bahasa, proses perkembangan morfem leksikal menjadi morfem igednmairip.
Bahkan, secara umum, walaupun unsur gramatikal tersebut berasslidaer yang
berbeda, pada tahapan selanjutnya unsur gramatikal tersebiu setagalami
generalisasi makna, yaitu makna leksikal menjadi lebih umum daralal{ftybee,
Perkins, dan Pagliuca, 1994:15). Oleh karena itu, proses perkembangam morfe
gramatikal yang memiliki sumber makna yang sama atau rdipprkirakan akan
mengikuti jalur perkembangan yang sama. Hipotesis tahap perkembarayéem
leksikal yang bermakna ‘ingin’ menjadi morfem gramatikal pelaafutur adalah
sebagai berikut (Bybee, Perkins, dan Pagliuca, 1994:256):
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KEINGINAN > KEMAUAN > MAKSUD > PREDIKSI

Pada tahap pertama (awal) perkembangan, morfem leksikal nugaglan
keinginan. Pada tahap kedua, morfem leksikal mengungkapkan kemadanaRap
ketiga, morfem leksikal mengungkapkan maksud. Barulah pada t&hap rmorfem
leksikal berubah menjadi morfem gramatikal yang berfungsi sepaganda futur dan

mengungkapkan prediksi.

2.2 Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah giaatiséisi. Teori ini
dikembangkan oleh Lehmann (1982), Hegteal. (1991), dan Hopper dan Traugott
(2003). Hopper dan Traugott (2003:1) menyatakan bahwa sebagai sebuajk&eran
teori, gramatikalisasi adalah bagian dari studi bahasa yanglithpnoses perubahan
dari morfem leksikal menjadi morfem gramatikal atau dari rmorfeamatikal menjadi
lebih gramatikal. Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994:4) juga menydiakara teori
gramatikalisasi dimulai dengan observasi bahwa morfem gramdid@sal dan
berkembang dari morfem leksikal atau kombinasi antara morfésiké dengan
morfem leksikal atau antara morfem leksikal dengan morfem gramatikal.

Kerangka teori ini memiliki konsep dasar, yang disebut sebaljag™ (Hopper
dan Traugott, 2003:6-7), bahwa tidak ada batasan pemisah yangnjeles kategori
leksikal dan gramatikal karena kategori leksikal, pada satu ujuambentuk suatu
garis kontinuum dengan kategori gramatikal, yang terletak pada @unmy&. Sebagai
akibatnya, kategori leksikal dapat berubah menjadi kategori gkahalilihat dari
sudut pandang perubahan (Hopper dan Traugott, 2003:6), bentuk tidak berwrah sec
tiba-tiba dari satu kategori ke kategori lain, melainkan bentdeltet berubah secara
perlahan melalui tahap-tahap perkembangan yang cenderung mirip legtead bahasa.
Oleh karena itu, Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994:17) menyatakan tadtapan
perkembangan suatu morfem gramatikal yang berasal dari modesikdl dapat
dilacak dengan cara menganalisis penggunaan-penggunaan (fungsijlabgdrey
dimiliki morfem tersebut seakan-akan penggunaan tersebut adalahrantta yaitu
satu penggunaan menyebabkan berkembangnya penggunaan berikutnya.
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Hal yang disebutkan di atas sesuai dengan pernyataan Evan&rden
(2006:708) bahwa gramatikalisasi merupakan fenomena yang terjadisdr&eda
penggunaan usage-based phenomenorDengan kata lain, dalam gramatikalisasi,
kejadian penggunaarugage evenjsdapat menyebabkan terjadinya perubahan yang
melibatkan arti-bentuk linguistik tertentu. Oleh karena itu, cirmatagramatikalisasi
adalah perubahan makna atau fungsi yang diasosiasikan dengak begtistik
(Evans dan Green, 2006:712).

Ada dua perspektif yang digunakan dalam penelitian gramatikaligau
perspektif diakronis dan sinkron{glopper dan Traugott, 2003:2Perspektif diakronis
adalah perspektif sejarah, yaitu cara melihat terjadinyau aertkembangan dari satu
zaman ke zaman lainnya, dan perspektif sinkronis adalah perspektimelihat suatu
hal dalam satu zaman yang sama. Perspektif utama yang digumzfah diakronis
karena penelitian gramatikalisasi bertujuan untuk menyelidiki sundaei mana
morfem gramatikal berasal dan menyelidiki tahap-tahap yang kimursgkali telah
dilalui. Melalui perspektif diakronis ini, akan diketahui bagaimana deya proses
perkembangan dari morfem leksikal menjadi morfem gramatikal aiEses
perkembangan dari morfem gramatikal menjadi lebih gramatikasp®letif lain yang
digunakan adalah sinkronis, yaitu peneliti melihat proses grsatiasisi sebagai sebuah
proses yang dapat terjadi akibat dari penggunaan bahasa yang kesesiengan
kepentingan para pengguna bahasa itu sendiri.

Menurut Hopper dan Traugott (2003:39), dua mekanisme yang memiliki peran
utama dalam gramatikalisasi adalah reanalisis dan analoghakss terjadi pada
tataran sintagmatis (Hopper dan Traugott, 2003:64). Schendle (2001:49atakaim
bahwa, dalam reanalisis, konstruksi sintaktis dalam suatu bahasa mumghjiadi
ambigu dalam konteks tertentu sehingga penutur bahasa tersebut lebith rapatisis
baru (kedua) daripada analisis terdahulu (pertama). Biasanya kedlisis tersebut
akan berdampingan selama beberapa waktu sampai analisis baru yaakhirn
menggantikan analisis terdahulu dan bahkan mungkin melebar pada kongamndssi
mirip. Dalam reanalisis (A. Harris dan Campbell, 1995:61 dalam 2003&Lktur
suatu morfem leksikal mengalami perubahan tetapi tidak terlihda ruktur
permukaan. Brinton dan Traugott (2005:7) menjelaskan bahwa reanaisygbabkan
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tiga buah perubahan, yaitu 1) perubahan konstituen, contohnya perubahan dalam
pengurungan secara morfoldgi napron menjadi[an] apron, 2) perubahan kategori,
contohnya verba utama (leksikal) menjadi verba bantu, dan 3) hikangatasan,
contohnyagoing tomenjadigonna Brinton dan Traugott (2005:7) menambahkan pula
bahwa reanalisis tidak hanya terbatas pada tataran morfosrkaléna pada saat suatu
morfem mengembangkan polisemi baru, maka morfem tersebut telah lameinga
reanalisis semantis. Sebagai consdly dalam bahasa Inggris asalnya hanya memiliki
makna polisemi ‘diberkati’ lessedl dan ‘polos’ {nnocenj, tetapi kemudiansilly
mengalami reanalisis semantis sehingga memiliki makna baru, yaitu ‘bdolalish).

Perubahan struktural maupun semantis yang diakibatkan oleh reateatistsut
baru dapat terlihat dengan jelas pada saat terjadi analogi pEduasan r(le
generalizatiol, yaitu pada saat morfem yang telah mengalami perubahanokateg
tersebut dapat ditempatkan pada konteks kalimat yang lebih luas dakipaigks
kalimat sebelumnya (Crowley, 1997:150-151). Jadi, Hopper dan Traugotatakay
bahwa analogi terjadi pada tataran paradigmatis (2003:64). Setmagah, going to
dalam bahasa Inggris (Bybee, Perkins, dan Pagliuca, 1994:5-6) diketahgalami
perubahan kategori dari verba leksikal menjadi verba bantu saatk syaiey
menyertainya meluas dari subjek manusia atau makhluk hidup yangjknk@mginan
menjadi subjek benda mati yang tidak memiliki keinginan sama sekali.

Berkaitan dengan fenomena gramatikalisasi yang universal, Hogaer
Traugott (2003:4) menjelaskan bahwa dalam semua bahasa terdapagjiperabsara
morfem leksikal dan morfem gramatik&llorfem leksikal biasanya berupa morfem-
morfem yang digunakan untuk melaporkan atau menggambarkan benda, tindakan, dan
sifat. Contohnya adalah nomina, verba dan adjektiva. Morfem gramatilkddha
morfem yang memiliki fungsi tertentu, antara lain preposisi, Kataghubung
pronomina, demonstrativa dan penanda aspek. Selain itu, Bybee, PenkiRagliaca
(1994:2) menyatakan bahwa kelas nomina dan verba berbeda dengagr&miaiskal.
Kelas nomina dan verba dianggap sebagai kelas yang memilikgdg@aan yang
terbuka dan memiliki jumlah anggota yang besar, sedangkan kelastdwal adalah
kelas yang memiliki keanggotaan yang terbatas dan memihkiaju anggota yang
sedikit karena kriteria keanggotaannya ditentukan oleh perilaku gramatikatue
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Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994:5) menyatakan bahwa pada awalny
morfem leksikal memiliki banyak makna dan makna spesifik yangilikekonteks
penggunaan yang terbatas. Kemudian, morfem leksikal tersebut berulmggdime
morfem gramatikal yang memiliki tiga ciri-ciri berikut init) Morfem gramatikal
kehilangan makna tertentu yang asalnya dimiliki oleh morfemkaksebelumnya, 2)
Morfem gramatikal memiliki makna yang sangat luas dan lrabstrak atau
relasional, dan 3. Morfem gramatikal dapat digunakan dalam kongelks lgbih luas
dibandingkan sebelumnya, yaitu subjek menjadi lebih umum dan jenis veamnga ya
menyertai morfem tersebut lebih beragam daripada sebelumnya.

Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994:5-7) menyatakan bahwa dalam proses
gramatikalisasi, terjadi perubahan semantis dan fonologis. Perusah@mtis yang
disebut juga sebagai pengurangan a@infantic reductionmenyebabkan terjadinya
pengurangan arti dari makna konkret menjadi makna abstrak, yaiekattal berubah
menjadi arti gramatikal. Istilah lainnya adalséimantic bleachinglanerosion Selain
itu, perubahan semantis disebut sebagai generalisasi semantif kenjadi perluasan
konteks, yaitu morfem gramatikal dapat digunakan dalam konteks yary liets
dibandingkan sebelumnya. Perluasan konteks dapat dilihat dari semekgarbaya
subjek yang digunakan, yaitu mulai dari makhluk hidup sampai dengan batiddan
semakin beragamnya jenis verba yang digunakan.

Contoh perubahan semantis dapat dilihat pada kgsing to(Bybee, Perkins
dan Pagliuca, 1994:5-6§50ing tomengalami perubahan makna dari leksikal menjadi
gramatikal, yaitu dari makna ‘pergi’ menjadi ‘akan’. Selain going to mengalami
perluasan konteks dari segi subjek yang menyertainya. Padayawsiiibjekgoing to
paling banyak ditemukan berupa manusia atau makhluk hidup yang memiitjinkea.
Kemudian, subjeknya meluas menjadi manusia atau makhluk hidup yang tiddk ber
dalam kondisi untuk memiliki keinginan. Akhirnya, subjeknya berubah menjadi benda
mati yang tidak mungkin memiliki keinginan.

Berdasarkan observasi awal, perubahan semaarik dipengaruhi oleh
inferensi. Inferensi (Bybee, Perkins, dan Pagliuca, 1994:285-289) adatdiagze atau
pendengar menarik kesimpulan terhadap teks atau perkataan seseoitamaripada
yang dinyatakan oleh teks atau pembicara. Untuk satu bentuk morfenmugpembaca
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atau pendengar dapat memberikan interpretasi beberapa makna tpiveykaitan erat
dengan makna asli atau memiliki makna yang mirip dengan maknaSabagai
akibatnya, terjadi polisemi, yaitu satu bentuk morfem memiliki kegd#e makna yang
masih berkaitan. Menurut Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994:286), perubataantis

dapat terjadi jika inferensi sering terjadi sehingga menimbulkaknandain yang
kemudian dianggap umum. Oleh karena itu, makna yang baru dapat menggantikan
makna yang lama.

Berkaitan dengan perubahan semantis, seperti yang telah disgbadkabagian
latar belakangarek memiliki tiga buah fungsi, yaitu sebagai verba ‘ingin’,baemau’,
dan verba bantu ‘akan’. Ketiga makna ‘ingin’, ‘mau’ dan ‘akan’ tersédmunasuk ke
dalam kategori semantis, yaitu modalitas. Bloomfield (1933:273) dalam(2992:4-

5) mengemukakan bahwa kategori semantis, salah satunya adalahaspafeipakan
salah satu fenomena kesemestaan bahasa karena setiap bahidikaunsuon leksikal

yang dapat digunakan untuk menggambarkan sikap pembicara terhadapngpa ya
dikemukakan dalam tuturannya.

Jadi, karena tidak ada penelitian modalitas yang dilakukan dalamai@hada.
maka, pengertian makrarek yaitu ‘ingin’, ‘mau’ dan ‘akan’ dirujuk dari penelitian
mengenai modalitas dalam bahasa Indonesia (Alwi,1992) yang jugdiknerodalitas
‘ingin’, ‘mau’ dan ‘akan’. Hal tersebut dilakukan dengan merujuk padaypgan
Friedrich (1974) dan Comrie (1976) dalam Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994:2)
bahwa kategori verba dalam suatu bahasa dapat diteliti dengggumekan perspektif
lintas bahasa dan properti semantis (makna) tertentu dalam simasab@enderung
terjadi kembali dalam kategori verba yang berasal dari bahasa majriigiak berkaitan.

Alwi (1992) membahas pengungkap modalitas dalam bahasa Indonesa secar
semantis dan sintaksis sehingga ia membuat subkategori modahtadeydiri dari
makna intensional, epistemik, deontik dan dinamik. Modalitas intensionalitberka
dengan ‘keinginan’, ‘harapan’, ‘ajakan’, ‘pembiaran’, dan ‘permintaBengungkap
modalitas yang termasuk ke dalam modalitas epistemik adalahurigiman’,
‘keteramalan’, ‘keharusan’ dan ‘kepastian’. Pengungkap modalitas dan ‘perintah’
termasuk ke dalam modalitas deontik sedangkan pengungkap modaitearipuan’
termasuk ke dalam modalitas dinamik.
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Modalitas ingin, mau dan akan dapat digunakan untuk mencerminkan sikap
pembicara yang berhubungan dengan peristiwa nonaktual yang terkeyaitli
mengungkapkan keinginan seseorang untuk mengaktualisasikan suatiwgaren
aktual. Akan tetapi, ketiga modalitas tersebut memiliki tingkat ke#amgyang berbeda.
Modalitas ingin menyatakan ‘keinginan yang kuat' sedangkan modahtas dan
hendakmenyatakan ‘keinginan yang lemah’ yang dinyatakan oialy hendak atau
akan Gradasi atau tingkat perbedaan dagin, mauke akandapat dilihat berdasarkan
dua faktor yang menghubungkan saat ujar atau saat tutur dengaterfadinya
peristiwa, yaitu faktor perikeadaan dan faktor peluang. Faktor pdakeaadalah
persyaratan yang harus dipenuhi terlebih dahulu supaya aktualissswaenon aktual
dapat terjadi, dan faktor peluang adalah saat terjadinya aksiigdesastiva non aktual
tersebut. Pada ‘keinginan yang kuat’ (kateyin) yang ditonjolkan adalah faktor
perikeadaan, sementara pada ‘keinginan yang lemah’ (katadan akar faktor
peluanglah yang menentukan.

Khusus untuk modalitasrau (Alwi,1992:41-42),mau mencakup makna ‘mau’
dan ‘maksud’ sehingga perlu dibedakan antara ‘mau’ dan ‘maksud’. Modal&as
yang merujuk pada ‘kemauan’ dapat ditafsirkan sebagai ‘kesediaa berfokus pada
predikasi pengungkap modalitas yang memberikan gambaran tentssenasuzatin
(state of minyl subjek. Coates (1983:173) dalam Alwi (1992:41-42) menambahkan
bahwa ‘kemauan’ biasanya berkaitan dengan topik yang sudah disebati&@umnya
dan ‘kemauan’ mencakupi juga maksud karena seseorang yang bermmetakdkan
sesuatu dipraanggapkan memiliki ‘kemauan’ untuk melakukannya. Sebaliknya,
modalitasmaudengan makna ‘maksud’ berfokus pada predikasi kalimat yang mengacu
pada peristiwva akan datang yang memiliki aspek dinamis. Terakitaakan (Alwi,
1992:45) digunakan jika fokusnya adalah waktu aktualisasi peristiwvas depan dan
menggambarkan digunakannya saat tutur sebagai sudut pandang dalam
mempertimbangkan keadaan pada saat aktualisasi peristiwa.

Proses gramatikalisasi diiringi oleh perubahan fonologis. Perubaharodaol
dalam gramatikalisasi mengurangi bentuk fonologis morfemKaksecara substantif
dan temporal. Pagliuca dan Mowrey (1987) dalam Bybee, Perkins, ddincRag
(1994:6) menerangkan bahwa substantif berarti pengurangan gesikulasirt
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sebenarnya, sedangkan temporal berarti penyingkatan artiksgdsingga terjadi
pengurangan durasi pengucapan. Sebagai cogtwhg to mengalami pengurangan
bentuk fonologis secara substantif dan temporal glzirig to menjadigonna(Hopper
dan Traugott, 2003: 69).

Reduksi secara semantis dan fonologis yang terjadi pada mafsikal yang
berkembang menjadi morfem gramatikal menyebabkan meningkatig@a@ungan
semantik morfem leksikal tersebut pada lingkungan linguistik aekia (Bybee,
Perkins, dan Pagliuca, 1994: 5-7). Oleh karena itu, seiring dengakisemangnya
makna leksikal yang dimiliki oleh morfem tersebut, maka intesgrehenjadi semakin
bergantung pada arti yang terkandung dalam konteks.

Kecenderungan lainnya yang sering terjadi dalam fenomenaatjkatisasi
adalah menurunnya frekuensi penggunaan suatu morfem gramatikakuekarena
adanya kompetisi antar morfem gramatikal yang memiliki fuygsig sama (Bybee,
Perkins, dan Pagliuca, 1994:5-7). Salah satu morfem gramatikal akaikinengkat
produktivitas yang sangat tinggi dibandingkan morfem gramatikainyai yang
memiliki fungsi yang sama. Hal tersebut dapat terjadi karengem gramatikal
tersebut mengalami generalisasi arti sehingga dapat digunzd@a konteks yang
meluas, dan dapat digunakan pada lingkungan yang sebenarnya tidelukan
keberadaan morfem gramatikal tersebut. Sebagai contoh, morfem gedmatia
lampau dalam bahasa Inggris (Bybee, Perkins, dan Pagliuca, 1994:8)sslahg
digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu peristiwa terjadi di masa laupwal
sebenarnya tidak diperlukan karena konteks situasi yang diberikan seldsh |
menunjukkan waktu lampau.

Dalam penelitian ini, perubahan tata bahasa akan dianalisis derzga
menganalisis pola kalimat yang berasal dari abad yang befbeldakalimat tersebut
akan dianalisis dengan cara membandingkan jenis subjek dan jenis yarga
digunakan dalam kalimat tersebut. Menurut Bybee, Perkins, danu€adl994:5),
kalimat yang mengandung penanda futur yang berasal dari venvakpa ‘ingin’
memiliki dua buah jenis subjek, yaitu makhluk hidup dan benda mati. Pertama, makhluk
hidup berupa orang atau subjek bergerak (yang dapat melakukan suatu tindakan
berdasarkan keinginannya sendiri), yang memutuskan untuk melakukanistakart
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atau yang terlibat dalam sebuah proses yang sudah dimulai. Kedda, bati yang

tidak memiliki keinginan dan tidak dapat melakukan suatu tindakan apagngan
sendirinya. Jadi, subjek yang ada dalam semua kalimat terdedutdébandingkan
sehingga diketahui berapa jumlah subjek yang berupa makhluk hidup dan berapa jumlah
subjek berupa benda mati.

Untuk menganalisis jenis verba yang digunakan dalam kalimat yang
mengandung arek akan digunakan teori pembagian verba secara struktural
(Kridalaksana, 1994) dan semantis (Jackson, 1990). Secara struktural,dapdia
dibedakan berdasarkan dari banyaknya nomina yang mendampinginya dzsaben
hubungan verba dengan nomina (Kridalaksana, 1994: 52-53). Dilihat dari banyaknya
nomina yang mendampingi verba, verba dapat dibedakan menjadi duayesditu
intransitif dan verba transitif. Verba intransitif adalah veraag tidak memiliki objek,
dan verba transitif adalah verba yang memiliki objek. Selanjutnya, diknghabungan
verba dengan nomina, verba dapat dibedakan menjadi dua, yaitu verba raki ok
pasif. Verba aktif adalah verba yang subjeknya berperan sei®ghii, dan verba pasif
adalah verba yang subjeknya berperan sebagai penderita, sasarahasat Secara
struktural, pembagian verba dalam bahasa Sunda sama dengan tdx@gipanverba
secara struktural yang dikemukakan oleh Kridalaksana (1994) tersebut.

Secara semantis (Jackson, 1990:9), jenis situasi yang diwakili oled teebagi
tiga, yaitu: verba keadaastéte$, verba peristiwagvent$ dan verba tindakama¢tions.

Verba keadaansfate3 merujuk pada apa, bagaimana, keadaan, di mana, dan posisi
orang atau benda (Jackson, 1990:9). Verba peristiwva (Jackson, 1990:12) merujuk
kepada hal yang terjadi dengan sendirinya sehingga tidak perlu disemakasia atau
benda yang menjadi pelaku kejadian itu. Verba tindakan (Jackson, 1990:13)kmeru;j
pada tindakan yang dilakukan oleh manusia atau setidaknya pelaku sarigpigerak.
Tindakan biasanya merupakan hasil dari keinginan atau maksud pelaku tersebut.
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BAB 3
AREK DALAM BAHASA SUNDA

3.1 Pendahuluan

Bab ini membahas fungsi-fungsi yang dimiliki olatek mulai dari abad ke-18
sampai dengan abad ke-Z¥ek dalam teksvawacan Jayalalana (JL) yang mewakili
abad ke-18, tekaawacan Barjah (BJ) yang mewakili abad ke-19, telmwacan Surya
Mana (SM) yang mewakili abad ke-20 dan buku teks kumpulan @alsdri tingtrim
(JT) yang mewakili abad ke-21 memiliki tiga buah fungsi yangasayaitu sebagai 1)
verba ‘ingin’, 2) verba ‘mau, dan 3) verba bantu ‘akan’. Selain krena konteks
kalimat yang tidak jelas dan struktur permukaegk yang mirip, ditemukan pula kasus-
kasus yang menunjukkan baharak dapat memiliki fungsi yang tumpang tindih, yaitu
sebagai 1) verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’, dan sebagai 2) verba aeu verba bantu
‘akan’. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian BybekinBelan Pagliuca (1994:
44 dan 49), bahwa fungsi-fungsi dalam suatu morfem gramatikal dapatnigitipaih

karena fungsi-fungsi tersebut saling berkaitan satu sama lain.

3.2 Arek dalam Bahasa Sunda Abad ke-18

Dalam tekswawacan JL abad ke-18, ditemukan 123 buatek. Perinciannya
adalah sebagai berikut. Sejumlah 16 bagk memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’; 2
buah arek memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’; 49 buatek memiliki fungsi sebagai
verba bantu ‘akanSisaarek lainnya, sebanyak 56 buah, memiliki fungsi yang tumpang
tindih, yaitu 7 buahr&k memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’, dan 49

buaharek memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’ atau verba bantu ‘akan’.

3.2.1 Verba ‘Ingin’

Arek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ digunakan untuk menunjukkan bahwa
seseorang menginginkan suatu hal. Dalam welgacan JL abad ke-18, ditemukan 16
buaharek (13,01%) yang berfungsi sebagai verba ‘ingrek ditemukan dalam dua
jenis struktur kalimat, yaitu (S) + V + O yang berbentuk monokladsal(S) + V +V
+0 yang berbentuk biklausal.
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Arek yang ditemukan pada kalimat berstruktur (S) + V + O digunakan untuk
menunjukkan bahwa seseorang menginginkan sesuatu. Semua subjeknya berupa
makhluk hidup yang memiliki keinginan untuk mendapatkan sesfedk.berkategori
sebagai verba penuh dengan posisi sintaktis terletak langsuradh saibjek Arek juga
merupakan verba transitif karena diikuti oleh objek langsung. Semua gajek
ditemukan berupa nomina yang merujuk pada benda abstrak. Contohnya eblatsh s
berikut (1).

1) Duanana ge lalaki, kacaturkeunnya bapana,
Dua-duanya juga lelaki dikisahkan P bapaknya

buta Renis arek naon, seug anakna dicalukan
raksasa Renis ingin apa lalu anaknya dipanggil

[...] (OL: 1996/59/308/1-4)

‘Dua- duanya juga lelaki, dikisahkan ayahnya, Raksasa Renis
Ingin sesuatu, lalu anaknya dipanggil...’

Subjeknya adalalbuta renis ‘raksasa renis’Arek adalah verba transitif yang
diikuti oleh objek berupa kata benda, yaitaon ‘apa’. Pada kalimatrek di atas,
penggunaanaon ‘apa’ sebagai objek dapat membuat kalimat tersebut diartikeyae
kalimat pertanyaan. Akan tetapi, sebenarnya, kalimat tersebuipakan kalimat
pernyataan karena bukan merupakan percakapan antara dua orang. Jadi, kedibuat ter
adalah penggambaran narator tentang keadaan raksasa renis ygnggimiean suatu
hal. Oleh karena itu, agar sesuai dengan kont&®) lebih sesuai diartikan sebagai
‘sesuatu’.

Contoh (1) terdiri dari empat baris. Baris pertama menyebutkaorduog lelaki
yang merujuk pada dua orang anak raksasa Renis, yaitu Ki BemawKi Denewi.
Baris kedua menyebutkan ayah mereka, yaitu raksasa Renisk&ayes menyebutkan
tentang keadaan raksasa Renis yang menginginkan sesuatu. Bangake

menyebutkan bahwa raksasa Renis memanggil anak-anaknya. Bigasdem keempat
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berkaitan erat. Jadi, karena raksasa Renis menginginkan sesuatmamnggil anak-
anaknya. Pada konteks kalimat di atas, sesuatu yang diinginkarrabigasa Renis
adalah janji dari anak-anaknya. la menginginkan janji dari anadéagadahwa mereka
akan menyimpan cincin yang merupakan jimat sakti dan kemudian nikanioga

kepada Raden Lalana.

Arek pada kalimat di atas bermakna ‘ingin’ karena yang menonjol ladala
keinginan yang kuat. Pada saat raksasa renis menginginkan jaejpue ia belum
melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan supaya keinginannya untuk m&adapat
janji yang diinginkannya terpenuhi, seperti memanggil anak-anakeyhicara dengan
mereka dan menyuruh mereka untuk berjanji bahwa mereka akannmpanycincin
lalu memberikannya kepada Raden Lalana.

Di antaraarek yang ditemukan dalam struktur (S) + V + O, alek yang
ditemukan dalam kalimat berbentuk pertanya#alimat arek yang berbentuk
pertanyaan memiliki struktur V + O + (S) seperti terlihat pada contoh (2).

2) [..] cek nini rareuwas teuing, rek naraon nu aranom_[..|]
kata nenek kaget.PL sangat ingin apa.PL yang muda.PL

0L:1996/83/534/3-4)

‘...kata nenek sangat kaget, ingin apa para pemuda...’

Arek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ ditemukan juga dalam kalim
berstruktur (S) + V + V_+0O yang berbentuk biklausal. Semua subjeknya berupa
makhluk hidup, yaitu manusi@rek berkategori sebagai verba intransitif dan diikuti
oleh verba transitif atau intransitif berjenis tindakan. Berbeda asengplimat
berstruktur (S) + V + O sebelumnya, dalam kalimat berstrul@urt(V + V, subjek
dapat diletakkan setelanek dan verba intransitif (dengan urutan VVS) atau diletakkan
sebelumarek dan verba intransitif (dengan urutan SVV). Conéoek yang memiliki
subjek yang ditemukan dalam urutan VVS dapat dilihat pada contoh (3)odévhc
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arek yang memiliki subjek yang ditemukan dalam urutan SVV dapahadilpada
contoh (4).

3) [..] rek  badami  kakang teh perkawis eta.

ingin berunding kakang P urusan tersebut

(JL:1996/92/616/9)

‘...Ingin berunding kakang mengenai urusan tersebut.’

4) kakang rek badami perkawis eta
kakang ingin berunding urusan tersebut

‘kakang ingin berunding (mengenai) urusan tersebut.’

Pada struktur (S) + V + VO ini, arek merupakan verba intransitif karena
diikuti oleh verba intransitif atau transitif. Jileaek diikuti oleh verba intransitif, maka
antaraarek dan verba tersebut dapat disisipkan frase preposisi. Hal tersebut dapat dilihat

pada contoh (5).

5) Denlalanarada seneng, teu aya manah Kkaris,
Den lalana agak senang tidak ada hati takut

emutanna lunta, (Den lalana) rek d dinya bae cicing
pikirannya terbang Den lalana ingin di sana saja tinggal

betahna leat saking[...]
betahnya ikan banyak

0L: 1996/43/166/1-4)
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‘Den Lalana agak senang, tidak ada hati yang ketakutan, pikirannya
terbang, (Den lalana) ingin di sana saja tinggal, betahnyabaaigak

ikan...'

Pada kalimat contoh di atas, subjeknya adalah manusia yang knemili
keinginan, yaitu Den lalanarek adalah verba intransitif yang diikuti oleh verba
intransitif yang berjenis verba tindakan, yastang ‘tinggal’. Contoh di atas terdiri dari
empat baris. Baris pertama menceritakan tentang perasaafalBea yang merasa
senang. Baris kedua juga masih tentang perasaan den lalanadeahdak lagi merasa
ketakutan. Baris ketiga juga masih berkaitan dengan baris-b&edus®eya. Baris
tersebut menyebutkan bahwa pikiran Den lalana terbang, yaitualzera Imelupakan
masalahnya dengan melamun dan memikirkan hal-hal yang menyenamitaya
baris tersebut menggambarkan bahwa Den lalana merasa sersama.dSelanjutnya,
pada baris keempat, dinyatakan bahwa Den lalana memiliki keinginan untuk tinggal saj
di sana untuk seterusnya. Baris selanjutnya menyatakan alasgnmgryatakan
mengapa Den lalana ingin tinggal di sana, yaitu karena ada banya#iikana. Oleh
karena ituarek di sini memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’ karena yantpjolkan
adalah keinginan kuat Den lalana untuk tinggal di sana.

Arek yang memiliki struktur (S) + V + V_+O ditemukan berbentuk pernyataan
positif dan negatifArek dapat ditemukan dalam kalimat berbentuk pernyataan negatif
karena sebagai sebuah verba peanégk dapat dinegasi. Dalam bahasa Sunda, sebuah
verba dapat dinegasikan dengan menambahkan partikel neayasf sebelum verba
tersebut. Contohrek yang ditemukan dalam kalimat negatif adalah sebagai berikut.

6) Jamburaya nyaur deui, (abdi) sanes rek nyiar dagangan|...]
Jamburaya berkata lagi saya bukan ingin mencari dagangan

hoyong teurang bae (JL:1996/155/1179/2-3)
ingin tahu  saja
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‘Jamburaya berkata lagi, (saya) bukan ingin mencari baraggndan,

ingin tahu saja...’

Sebagai tambahan, ditemukan beberapa kasus menarik berkaitan deskgan
yang ditemukan dalam kalimat berstruktur (S) + V +_VOt yaitu pelaku tidak
disebutkan dalam baris yang mengandwsrgk karena yang disebutkan adalah

nominanya. Contoh kasusnya adalah sebagai berikut.

7) Sngkir deui karepna  mah arek numbuk, dikelid
singkir lagi keinginannya P untuk memukul, ditangkis

jungkel jumpalit[..] (JL: 1996/41/145/1-2)
terjungkal terpelanting

‘Berpindah tempat lagi keinginannya untuk memukul, ditangkis hingga

terpelentang...’

Contoh (7) adalah penggalan cerita tentang Ki Cendala yanggsedeempur
denganJayalalana. Contoh di atas terdiri dari dua baris. Baris pertama méeakan
keinginan Ki Cendala untuk memukidyalalana sehingga dia berpindah tempat. Baris
kedua menyebutkan bahwlayalalana dapat menangkis serangan Ki Cendala hingga
akhirnya Ki Cendala terpelanting.

Pada contoh di atasrek berfungsi sebagai verba ‘ingin’. Hal tersebut dapat
diketahui dengan cara mengubah terlebih dahulu coarteh di atas menjadi suatu
kalimat yang terdiri dari subjek dan verba, yaitu (S) + V + V + O seltmysiut.

8) KiCendala arek numbuk Jayalalana
Ki Cendala ingin memukulayalalana

‘Ki Cendala ingin memukisyalalana’
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Berdasarkan kalimat tersebut, maka terlihat jelas bahwa sadgkh pelaku
(agen) yang melakukan suatu tindakan, yaitu Ki Cendala. Verbaajyaharek yang
berfungsi sebagai verba intransitif bermakna ‘ingArek diikuti oleh verba transitif
yang berjenis tindakan, yaitmumbuk ‘memukul’. Objeknya adalahJayalalana

‘Jayalalana’.

3.2.2 Verba ‘Mau’

Arek berfungsi sebagai verba ‘mau’ apabila digunakan untuk menunjukkan
bahwa seseorang bersedia untuk melakukan suatu tindakan. Berkaitan deriga
mau, menurut Alwi (1992:41-42)mau mencakup dua makna, yaitu ‘kesediaan’ dan
‘maksud’ sehingga kedua makna tersebut harus dibedakan. Hal tersebigefui
dengan hasil penelitian Bybee, Perkins, dan Pagliuca (1994: 256) bahwiarsktu
(token) yang sama dapat mengungkapkan beberapa buah fiMagsiyang bermakna
‘kesediaan’ menunjukkan kesediaan pelaku untuk melakukan suatu tindakan sedangka
mau ‘maksud’ menunjukkan bahwa pelaku memiliki maksud atau tujuan dalam
melakukan suatu tindakan.

Dalam tekswawacan JL abad ke-18, ditemukaarek yang berfungsi sebagai
verba ‘mau’ sebanyak 2 buah (1,63%). Keduek tersebut ditemukan dalam kalimat
berbentuk pernyataan positif . Kalimat pertama berstruktutr (&)} V yang berbentuk
biklausal, dan kalimat kedua berstruktur (S) + V + V + V yang berbentuk triklausa

Pada struktur kalimat (S) + V + V, subjeknya berupa manusia parggdia
melakukan suatu tindakamrek berkategori sebagai verba penuh intransitif dengan
posisi sintaktis terletak langsung setelah subjek dan diikuti oleba vetransitif

berjenis tindakan. Contohnya dapat dilihat sebagai berikut.

9) Walon Raden sukur maneh arek milu, hayu atuh urang indit,
Jawab Raden syukur kamu mau ikut ayo P  kita pergi

Denewa Denewi nangtung, ka raden Lalana ngiring[...]
Denewa Denewi berdiri  kepada raden Lalana ikut

JL: 1996/63/351/1-4)
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‘Jawab Raden syukur kamu mau ikut, ayo kita pergi, Denewa Denewi

berdiri, kepada Raden Lalana ikut...’

Contoh di atas adalah penggalan percakapan antara Den lalana damardya
anak raksasa, yaitu Denewa dan Denewi. Pada bagian dialog sefzlsalah seorang
di antara raksasa tersebut, Denewa atau Denewi, meny&edediaan mereka untuk
ikut pergi bersama Den lalana dan mengabdi kepada Den lalanadk&mDen lalana
membalas pernyataan kesediaan mereka dengan mengucapkan perysatamenjadi
contoh kalimasrek di atas.

Contoh tersebut terdiri dari empat baris. Pada baris pertama kgdifhat yang
mengandungrek, Den lalana menyatakan rasa senangnya karena Denewa dan Denew
bersedia menyertai dia pergi mengembara. Lalu, pada baris kedualdd@nmengajak
mereka berangkat pergi. Baris ketiga dan keempat menunjukkan lhxdveava dan
Denewi benar-benar ikut pergi dengan Den lalana. Oleh karenaréu,memiliki
fungsi sebagai verba ‘mau’ yang menyatakan kesediaan Detsw@enewi untuk ikut
pergi bersama den lalana.

Pada struktur jenis kedua, (S) + V + V + V, subjeknya adalah magpasa
bersedia melakukan suatu tindak#@nek berkategori sebagai verba penuh intransitif
dengan posisi sintaktis terletak antara verba pertama dan veidea yaatg sama-sama
merupakan verba intransitif dan berjenis tindakan. Contohnya dapat diébagai
berikut.

10) [...] upami engkang perlaya, abdi sumega rek ngiring]..]
kalau engkang meninggal saya bersedia mau ikut

0L:1996/110/772/4-5)

‘...kalau engkang meninggal, saya bersedia mau ikut...’

Contoh di atas merupakan penggalan percakapan antara Nyi Putri dengan
suaminya. Pada awalnya, suami Nyi Putri memberi tahuyatbahwa ia hendak pergi
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berperang. Nyi Putri memberikan tanggapan dengan mengucapkan perkatan
merupakan contoh kalimarek di atas. Pada baris pertama dan kedua, Nyi Putri
menyatakan kesediaannya untuk menyertai suaminya pergi #annperang karena
rasa cintanya yang sangat mendalam kepada suaminya. Jadg &akemenyatakan
kesediaan putri untuk pergi makeek memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’. Selain itu,
pada kalimat tersebutarek paling tepat diinterpretasikan bermakna ‘mau’ karena

sebelumnya terdapat verba intranstifingja ‘bersedia’.

3.2.3 Verba Bantu ‘Akan’

Arek memiliki fungsi sebagai verba bantu ‘akan’ apabila digunakan sebaga
penanda futur. Fungsi utamanya, yaitu untuk menunjukkan bahwa si pembicara
membuat prediksi bahwa situasi yang disebutkan dalam proposisi, yaogiknpada
sebuah kejadian yang berlangsung setelah saat berbicara, gkain(Bybee, Perkins,
dan Pagliuca, 1994:244Arek dikategorikan sebagai verba bantu karena berfungsi
sebagai operator. Operator merupakan subbagian dari predikat @Qairk1985:64
dalam Alwi, 1992:24). Selain ituarek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’
memiliki ciri-ciri verba bantu sesuai dengan yang dijelaskan P&nd®7:84), yaitu 1)
terletak sebelum verba utama, 2) memberikan informasi tambhamandapat berupa
penanda kala, aspek dan modalitas, dan 3) tidak menyatakan konsep utarat ka
karena bukan merupakan verba utama.

Arek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ memiliki beberap&iciri
Pertama, konteks kalimatnya adalah tentang pembicara atalku pefang
memprediksikan bahwa suatu peristiwa atau tindakan akan terjadi diyaag akan
datang. Kedua, fokus pembaca adalah saat terjadinya petstsghut. Ketiga, konteks
kalimat biasanya menyebutkan atau menjelaskan tentang persiapgndilekukan
supaya peristiwa atau tindakan yang diprediksikan oleh si pembicara daguht ter]

Dalam tekswawacan JL abad ke-18, ditemukan 49 buatek (39,84%) yang
berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’. Struktur kalimatnya adalah (Barty+ V_+O.

Dari 49 buaharek yang ditemukan, 41 buadrek memiliki subjek berupa makhluk
hidup. 36 buah subjek berupa nama orang, benda dan pronomina yang merujuk pada

manusia. Beberapa contohnya adalah Raden Lalana ‘Raden Lalgndutri Nyi
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Putri’, emang ‘paman’, musuh ‘musuh’, mantri ‘mentri’, anjeunna ‘dia’ dan maneh
‘kamu’. 5 buah subjek berupa makhluk bernyawa, semetéin ‘setan’ danbuta
‘raksasa’. Selain makhluk hidup, 8 buatek memiliki subjek berupa benda abstrak dan
benda mati. Beberapa contohnya adafadksud ‘maksud’, kaputusan ‘keputusan’,
carita ‘cerita’, ali ‘cincin’, raksukan ‘baju’, barang ‘barang’ dannagara ‘negara’.
Selain itu, dalam kalimat berstruktur (S) + Vbantu + \D;tarek dikuti paling sering
oleh verba pasif. Pada contoh (1ajek memiliki subjek berupa manusia dan pada

contoh (12)arek memiliki subjek berupa benda.

11) [..] (Denlalana) rek ditikah Agan Putri[...] (JL: 1996/90/600/2)
Den lalana akan dinikahi Agan Putri

‘...(Den lalana) akan dinikahi Agan Putri...’

12) [..] ku aing (nagarana) arek dilandih. (JL: 1996/146/1093/6)
oleh saya negaranya akan direbut

‘...oleh saya (negaranya) akan direbut.’

Arek dapat diikuti pula oleh verba aktif transitif maupun intransitif. Déeaktif
transitif yang ditemukan adalah verba berjenis tindakan. Contohrpat ddihat di
bawah ini (13).

13) [..] datang mangsa, bade, babar Agan Putri, ma paraji geus
tiba waktu akan melahirkan Agan Putri ma paraji sudah

monyong, (anjeunna) rek mura panglay.
monyong dia akan menyemburkan  panglay

0L: 1996/28/21/8-11)

‘...tiba waktunya, akan, melahirkan tuan putri, dukun beranak sudah

monyong, (dia) akan menyemburkan panglay.’
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Struktur kalimatarek di atas adalah (S) + Vbantu + V + O. Subjeknya adalah
anjeunna ‘dia’ yang mengacu padaa pargji ‘dukun beranak’.Arek berfungsi sebagai
verba bantu ‘akan’. Verba transitif adaladara ‘menyemburkan’ dan objeknya adalah
panglay ‘panglay’.

Contoh di atas menggambarkan peristiwva saat Agan putri akan rkatahir
bayinya dengan bantuan seoramg paraji ‘dukun beranak’. Arek pada kalimat
tersebut memiliki fungsi sebagai verba bantu ‘akan’ karena merkpilah tentang
tindakan yang akan dilakukan olete paraji selanjutnya untuk membantu kelahiran
bayi tersebut. Pembicara dapat membuat prediksi karena kalipedtirsekalimatarek
telah menyebutkan tentang persiapan yang tetalparaji lakukan sebelum peristiwa
yang diprediksikan terjadi, yaituna paraji geus monyong ‘dukun beranak sudah
monyong’. Jadi, dengan menggunaleaek yang berfungsi sebagai verba bafatkan’,
pembicara memprediksikan bahwa peristiwva menyemburkan panglaytaelagi akan
terjadi karenama paraji sudah memonyongkan mulutnya.

Setelah verba pasif, verba kedua selanjutnya yang paling seengikutiarek

adalah verba intransitif berjenis tindakan. Contohnya adalah sebagai berikut.

14) [..]rayi ayeuna rek nguping [ ...]
adik sekarang akan mendengarkan

JL: 1996/61/1232/9)

‘... adik sekarang akan mendengarkan...’

Jenis verba intransitif lainnya yang mengikatiek adalah verba intransitif

berjenis keadaan. Contohnya adalah berikut ini.

15) [..] aduh untung kami rek paeh teu tulus]..]
aduh untung kami akan mati tidak jadi

0L: 1996/74/455/5)
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‘...aduh untung kami akan mati tidak jadi...’

Jenis verba intransitif lain yang dapat mengikgk tetapi sangat jarang karena
hanya ditemukan sebanyak satu buah adalah verba intransitif berjersgwpe
Contohnya adalah sebagai berikut.

16)[...] moal enya arek hujan.
tidak iya akan hujan

(JL: 1996/74/455/5)

‘... masa iya akan hujan’

Dari arek yang ditemukan, ditemukamek berbentuk pernyataan positif, negatif
dan pertanyaan. Di antaesiek yang berbentuk pernyataan positif, ditemukan bentuk
pernyataan dengan menggunakan mathdd ‘jangan’. Struktur kalimatnya adalah (S) +
Modal + Vbantu. Penggunaan modal + Vbantu menunjukkan larangan si pembicara
agar suatu tindakan tidak terjadi di masa yang akan datang. Ralateks kalimat,

ulah arek ‘jangan akan’ diartikan ‘jangan sampai’.

17) [..] ulah rek elat sardadu[..] (JL: 1996/137/1013/3)
jangan akan telat serdadu

‘... Jangan sampai telat serdadu...’

Arek yang yang ditemukan dalam kalimat berbentuk pernyataan negatif memiliki
struktur (S) + NEG + Vbantu+ V intransitif. Partikel negasnhgaligunakan adalah

moal ‘tidak’. Berikut ini adalah contohnya (18).
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18) [..] lamun enya kami sumpah, moal arek carogean |..]
kalau iya kami bersumpah tidak akan  bersuami

0L: 1996/100/685/4-5)

‘...kalau benar kami bersumpah, tidak akan bersuami...’

Arek ditemukan pula dalam kalimat berbentuk pertanyaan. Kalimat gegan
dalam wawacan JL tidak disertai tanda tanya sehingga untuk mengetahui kalimat
pertanyaan atau bukan, harus diperhatikan konteks kalimat yangrtaeag® apakah
terdapat kata tanya atau tidak. Kalimat pertanyaan di bawamenggunakan kata
tanyana ‘apakah’ (16).Na diletakkan pada awal kalimat dan tidak dapat diletakkan

pada tempat lain. Contohnya adalah sebagai berikut.

19) Na rek taluk [...]
Apakah akan takluk

JL: 1996/130/956/1)
‘Apakah akan takluk...’

Kalimat arek yang berbentuk pertanyaan lainnya ditemukan menggunakan kata
tanyakumaha ‘bagaimana’ (17). Berbeda dengaaon, kumaha diletakkan setelahek .

20) [...] ayeuna rek kumaha
sekarang akan bagaimana

OL: 1996/162/1243/11)
‘...sekarang akan bagaimana’

Kumaha dapat diletakkan pada posisi awal kalimat sehingga dapat dibuat tkalima

pertanyaan seperti di bawah ini.
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19) Kumaha (nagara eta) rek ditalukkeun
Bagaimana negara itu akan ditaklukkan

‘Bagaimana negara itu akan ditaklukkan’

Ditemukan pula kalimat pertanyaan dengan menggabungkan dua kada tany
yaitu kumaha ‘bagaimana’ dama ‘apakah’.Kumaha diletakkan sebeluma. Contohnya

adalah sebagai berikut.

20) Kabeh raja kumaha na arek taluk [..]
semua raja bagaimana apakah akan takluk

(JL: 1996/130/952/1)

‘semua raja bagaimana apakah akan takluk...’

3.2.4 Verba ‘Ingin’ atau Verba ‘Mau’

Arek dapat memiliki fungsi yang tumpang tindih, yaitu sebagai vargan’
atau verba ‘mau’. Fungsi yang tumpang tindih tersebut dapatit&geeha menurut
Alwi (1992:38-41), verba ‘ingin’ dan verba ‘mau’ memiliki fungsang sama, yaitu
mengungkapkan kehendak hati seseorang bahwa ia menginginkan sishitvgoatau
tindakan terjadi. Yang berbeda adalah tingkat gradasinya, ‘yegta’ memiliki tingkat
gradasi keinginan yang lebih kuat dari ‘mau’. Jadi, ‘ingin’ lebihfdkers pada
kehendak hati sedangkan ‘mau’ lebih berfokus pada saat terjadingfwzer Oleh
karena itu, apabila konteks kalimat tidak memberikan batasan yasgajara ‘ingin’
dan ‘mau’, maka pembaca dapat memberikan interpretasi baiewaapat bermakna
‘ingin’ atau ‘mau’.

Hal tersebut terjadi karena beberapa sebab. Pertama, subjekiajaradihluk
hidup atau manusia yang dapat memiliki keinginan atau kemauan untuk malakuka
sesuatu. Keduarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ dan berfungsi sebagaave

‘mau’ sama-sama berkategori sebagai verba penuh sehinggaikneangk yang
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berfungsi sebagai verba ‘ingin’ danek yang berfungsi sebagai verba ‘mau’ memiliki
bentuk struktur kalimat yang sama, yaitu (S) + V + Vintranddélamwawacan JL,
ditemukanarek yang dapat diinterpretasikan sebagai verba ‘ingin’ atau venaa’*
sebanyak 5,69%. Berikut ini adalah contiek yang dapat diinterpretasikan sebagai

verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’.

21)[..] emban rek ninggal kabita...]
emban ingin/mau melihat tertarik

(JL: 1996/105/730/4)

‘...pengasuh ingin/mau melihat (karena) tertarik...’

Secara struktur, subjeknya ada&hban ‘pengasuh’ damrek diikuti oleh verba
intransitif ninggal ‘melihat’. Konteks kalimatrek di atas adalah tentang emban yang
sedang berjalan melewati kamar mandi. Kemudian, ia mencium hanmyakiwangi
dari arah kamar mandi. Jadi, karena ia tertarik dengan haruyaknivangi tersebut, ia
ingin atau mau melihat ke dalam kamar mandi untuk menemukan minyak &atan
orang yang memakai minyak wangi tersebut. Pada kalimat conttiasjipenggunaan
verbakabita ‘tertarik’, yaitu verba yang menunjukkan keinginan hati si pelaku untuk
melakukan suatu tindakan, menyebableaek dapat diinterpretasikan oleh pembaca
sebagai verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’. Selain iargk dapat diinterpretasikan
berfungsi sebagai verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’ karena konteksnddaltidak
menyebutkan apapun mengenai persiapan yang dilakukan oleh pelaku untuk melakuka
tindakanninggal ‘melihat’.

Pembacamenginterpretasikararek sebagai verba ‘ingin’ karena pembaca
menganggap kalau pelaku dalam konteks kalimat tersebut, graiian ‘pengasuh’
memiliki keinginan untuk pergi melihat ke dalam kamar mandi karena ia tertagkmen
bau harumnya minyak wangi. Akan tetapi, karena baru berupa keingijaensdan
‘pengasuh’ belum bergegas pergi ke kamar mandi. la masih menimimabgnhg

apakah ia akan pergi ke sana atau tidak.
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Pembacamenginterpretasikarerek sebagai verba ‘mau’ karena pembaca
menganggap kalaamban ‘pengasuh’ bersedia pergi ke kamar martnban sudah
memutuskan untuk pergi melihat ke kamar mandi karena ia mertasé&tdengan bau

harumnya minyak wangi. la pun bersiap untuk pergi bergegas ke dalam kamar mandi.

3.2.5 Verba ‘Mau’ atau Verba Bantu ‘Akan’

Arek dapat diinterpretasikan memiliki makna ‘mau’ atau ‘akan’. Makna gunbi
tersebut dapat terjadi karena menurut Alwi (1992: 45), verba ‘mau’ iyemngjuk pada
maksud dan verba bantu ‘akan’ sama-sama menggunakan sudut pandang pembicara
atau pelaku dalam menentukan waktu terjadinya suatu peristiwa.bésbgda adalah
fokusnya. Jika yang menjadi fokus pembaca adalah sikap pelaku yamakbed untuk
melakukan suatu tindakan, madieek diinterpretasikan bermakna ‘mau’. Akan tetapi,
jika yang menjadi fokus pembaca adalah kejadian yang beluaditemakaarek
diinterpretasikan bermakna ‘akan’. Oleh karena itu, apabila konteksaktatidak
memberikan batasan yang jelas antara ‘mau’ dan ‘akan’, makdapamdapat
memberikan interpretasi bahwaeek bermakna ‘mau’ atau ‘akan’.

Hal tersebut terjadi karena beberapa sebab. Pertama, subjekiajamdihluk
hidup atau manusia yang dapat memiliki maksud untuk melakukan suatu tindakan
Kedua, arek yang berfungsi sebagai verba ‘mau’ dan verba bantu ‘akan’ilikiem
struktur permukaan yang sama, yaitu (Slarek + V + O. Dalamwawacan JL,
ditemukanarek yang dapat diinterpretasikan memiliki fungsi sebagai verba ‘razwr
sebagai verba bantu ‘akan’ sebanyak 39,84%. Berikut ini adalah aetoyang dapat

diinterpretasikan memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’ atau sebagai bartta ‘akan’.

20) Kanjeng Gusti ngadawuhan manis, Jamburaya kaula rek
Kangjeng Gusti berkata manis Jamburaya aku  mau/akan

nanya|..] (JL: 1996/160/1228/1-2)
bertanya

‘Kangjeng Gusti berkata manis, Jamburaya aku mau/akan bertanya...’
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Secara struktur, subjeknya adalkdula ‘saya’ yang merujuk pada Kangjeng
Gusti danarek diikuti oleh verba intransitihanya ‘bertanya’. Konteks kalimat di atas
adalah tentang Raja atau Kangjeng Gusti yang curiga Kalmburaya, yaitu pembantu
barunya, sebenarnya adalah seorang raja ksatria. Jadi, Kar@jesti memanggil
Jamburaya untuk bertanya kepadanya apakah benar ia seorakgptagayang sedang
menyamar sebagai rakyat biasa atau apakah ia memang hanya s&oyanigiasa saja.

Pembaca menginterpetasikanek sebagai verba ‘mau’ karena menganggap
bahwa pelaku, yaitu Kanjeng Raja memiliki maksud untuk menginvesfigagiuraya
sehingga dapat diketahui apakah Jamburaya sedang menyamar atadaidaksebut
terjadi karena yang menjadi fokus pembaca adalah maksud si pefakumelakukan
suatu tindakan di masa yang akan datang.

Pembaca menginterpretasikanek sebagai verba bantu ‘akan’ karena yang
dipentingkan oleh pembaca adalah waktu kejadian peristiwa, yaitu tmd&geng
Raja bertanya kepada Jamburaya yang akan terjadi kemudidath Sétmjeng Raja
mengucapkan pertanyaannya. Jadi, pembaca tidak memedulikan apal@ingkiRaja

memiliki maksud untuk bertanya atau tidak.

3.3Arek dalam Bahasa Sunda Abad ke-19

Dalam tekswawacan BJ abad ke-19, ditemukan 72 buatek. Perinciannya
adalah sebagai berikut. 6 buatek memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’; 4 buahek
memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’; 31 buatek memiliki fungsi sebagai verba bantu
‘akan’. Sisaarek lainnya sebanyak 31 buah memiliki fungsi yang tumpang tindih, yaitu
1 buaharek memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’ atau sebagai verba ‘mau’ dan 30 buah

arek memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’ atau sebagai verba bantu ‘akan’.

3.3.1 Verba ‘Ingin’

Dalam teksBJ abad ke-19, ditemukaarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’
sebanyak 6 buah (8,33%). Dibandingkan dengan fékgada abad sebelumnya,
terdapat penurunan jumladrek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ dari 13,01%
menjadi 8,33%. Sama seperti pada tesvacan sebelumnyaarek ditemukan dalam
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kalimat berstruktur (S) + V + O yang berbentuk monoklausal dan+ (& V + O
yang berbentuk biklausal.

Arek yang ditemukan dalam kalimat yang berstruktur (S) + V + @nitile
subjek berupa makhluk hidup yang memiliki keinginan untuk mendapatkan sesuatu,
yaitu manusiaArek berkategori sebagai verba penuh dan terletak langsung setelah
subjek. Selain ituarek merupakan verba transitif karena diikuti oleh objek langsung,
yaitu nomina berupa benda abstrak yang dikenai oleh \&dia Akan tetapi, yang
menarik, berbeda dengan objek dalam comiwk yang ditemukan padaawacan JL
abad ke-18 yang hanya berupa nomarak yang ditemukan padaawacan BJ abad
ke-19 ini memiliki objek yang tidak hanya berupa nomina tetapi jugsefverba.
Contoh berikut ini (23) adaladrek yang memiliki objek berupa frase verba.

21) [..] Lerespisan meureun donto, kula hanteuaya maksud,
Benar sekali mungkin montok, saya tidak ada maksud

najan kawas bulan geulis,geus moal nyiar nu lian,
meskipun seperti bulan cantik sudah tidak mencari yang lain

kajeun  hanteu boga garwa, jeung ayeuna Raden Patih,
lebih baik tidak punya istri dan sekarang Raden Patih

lamun (anjeun) arek belayaktos, Trangganu sing  kapanggih
kalau kamu ingin bela yakin Trangganu semoga ditemukan

[..] (BJ: 1992/147/3/2-6/ dan 4/1-3)

. Benar bisa saja montok, tapi saya tidak berminat, meskipun cantik
seperti bulan, aku tidak akan mencari yang lain, lebih baik tidak pstnya
dan sekarang raden patih, kalau kamu menginginkan bukti, Trangganu

semoga ditemukan...’
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Arek pada contoh di atas memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’. Halehart
dapat dilihat dari strukturnya, yaitu (S) + V + O. Subjeknya &dab@nusia yang
memiliki keinginan, yaitu Raja BarjalArek adalah verba transitif karena diikuti oleh
objek. Objeknya berupa frase verba, yditla yaktos ‘bela yakin’. Bela yaktos berupa
frase verba karena inti frasenya adala#ha yang berkategori sebagai verba, dan
pewatasnya adalajaktos yang berkategori sebagai adjektiva. Akan tetapi, frase verba
ini memiliki fungsi nomina, yaitu sebagai objek yang dikenai oleh jekerberupa
verba arek ‘ingin’. Selain itu, dari posisi sintaktisnya, frase verba innarapati posisi
nomina sebagai objek, yaitu terletak langsung setelah @eekdingin’. Oleh karena
itu, bela yaktos dapat diartikan sesuai konteks menjadi ‘bukti’.

Contoh di atas merupakan penggalan dari percakapan antara Raja d&ar
Raden Patih mengenai istri Raja, yaitu Trengganu, yang telamghdieulik cukup
lama. Raja Barjah sudah mencoba mencarinya tetapi masih belemukela lalu
mengajak Raden Patih berunding agar istrinya dapat ditemukan. Akpn ®R&aden
patih malah menawarkan istri baru kepada Raja Barjah. Radiénbercerita bahwa di
negara Warastana terdapat seorang putri yang bahkan lebih gaddafFrengganu.
Tak disangka, ternyata Raja Barjah langsung menolak tawasgl@nRpatih dan
mengucapkan dialog di atas yang mengandung kaéirefat

Selain ditemukan dalam kalimat berstruktur (S) + V -‘a@k yang berfungsi
sebagai verba ‘ingin’ juga ditemukan dalam kalimat berstruktut (&} V + O. Sama
seperti kalimat sebelumnya, subjek berupa manusiek merupakan verba aktif
intransitif karena diikuti oleh verba berupa verba aktif intransmdfupun verba aktif
transitif. Contoharek yang diikuti oleh verba intransitif berjenis tindakan adalah berikut

ini.

22) [..](maneh) kudu milih, pagawean nu  nyenangkeun
(kamu) harus memilih pekerjaan yang menyenangkan

kana hate, (maneh) rek tani atawa dagang]...]
pada hati (kamu) ingin bertani atau berdagang

8J: 1992/7/5/2-4)

Universitas Indonesia
Gramatikalisasi arek...,Susu Fauziah,FIBUI,2011



39

‘...kamu harus memilih pekerjaan yang menyenangkan hati, kamu

ingin bertani atau berdagang...’

Terdapat dua kalimairek pada contoh di atas, yaitu: taneh rek tani ‘kamu
ingin bertani’, dan 2jnaneh rek dagang ‘kamu ingin berdagang’ karena ada konjungsi
atawa ‘atau’ yang digunakan untuk menggabungkan dua kalimat yang independen.
Kedua kalimatrek tersebut memiliki struktur (S) + V + Vintransitif. Subjeknyaakadh
pronomina maneh ‘kamu’ yang merujuk pada Raden Barjahrek adalah verba
intransitif. Pada kalimat pertamarek diikuti oleh verba intransitif, yaittani ‘bertani’.
Pada kalimat keduarek diikuti oleh verba intransitif, yaitdagang ‘berdagang’.

Contoh di atas merupakan penggalan dari wejangan Raja Pareman, penguasa
negri Sukadana, kepada putranya, yaitu Raden Barjah. Sebelum mangk#&tafRapan
memanggil Raden Barjah untuk menghadapnya. Kemudian, ia memberikargaveja
atau wasiat berupa nasihat kepada Raden Barjah mengenai pengatikain laku,
pengendalian hawa nafsu, pemilihan pekerjaan, cara berdagang diamnlahasihat
itu diberikan supaya Raden Barjah bertingkah laku benar, menolong sdésstega
dengan tekun dan rajin beribadah.

Berikutnya adalah contolarek yang diikuti oleh verba transitif berjenis
tindakan. Subjeknya adaladbdi ‘saya’ dan tidak disebutkan dalam kalimat contoh.
Verba transitifnya adalaldigjar ‘belajar’. Dalam bahasa Sunda, prefiks di- dapat
digunakan tidak hanya sebagai penanda verba pasif tetapigbggas penanda verba
aktif (Fauziah, 2010). Objek dari verba transitif tersebut adpéahng ‘perang’.
Biasanya objek terletak setelah verba transitibjér) tetapi objek di sini dapat
diletakkan sebelum verlzsek karena subjekapdi) tidak disebutkan.

23) [..] moga ulah kawon perang rek digjar bae
semoga jangan kalah perang ingin belajar saja

(BJ: 1992/123/542/2-3)
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‘...semoga jangan kalah ingin belajar perang ssja.’

Arek dalam tekswawacan BJ berbeda dengaarek dalam tekswawacan JL
yang ditemukan dalam beragam kalimat, yaitu kalimat berbentukygiaem positif,
pernyataan negatif dan pertanyaan. Dalam tedkwacan BJ abad ke-19arek tidak
ditemukan dalam bentuk pernyataan negaiifek hanya ditemukan dalam bentuk
pernyataan positif dan pertanyaan. Contatek dalam kalimat yang berbentuk
pernyataan positif telah disebutkan sebelumnya. Berikut ini adalabhcargk yang

ditemukan dalam kalimat berbentuk pertanyaan tanpa menggunakan kata tanya.

24) [..] anjeunteh rek naon maksud|...]
kamu P ingin apa maksud

BJ: 1992/35/141/6)
‘...kamu ingin bermaksud apa...’

3.3.2 Verba ‘Mau’

Dibandingkan dengan tekgawacan JL abad ke-18 yang hanya memiliki dua
buah arek yang berfungsi sebagai verba ‘mau’, terdapat penambahan junriamaka
wawacan BJ abad ke-19 memiliki 4 buadrek (5.56%) yang berfungsi sebagai verba
‘mau’ yang menunjukkan ‘kesediaan’. Keempedk tersebut ditemukan dalam kalimat
berbentuk pernyataan positif yang hanya memiliki struktur kal{®@at+ V + V + V
yang berbentuk triklausal. Subjek berupa manusia dan diikuti oleh tigavet@hyang
semuanya merupakan verba intranshifek yang merupakan verba kedua diikuti oleh

verba intransitif berjenis tindakan. Berikut ini adalah contohnya.

25) [..] abdi sga rek ngawula kumaha keresa
hamba bersedia mau  berbakti bagaimana kehendak

Gusti. (BJ: 1992/82/3/6)
Gusti
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‘...namba bersedia mau berbakti bagaimana kehendak Gusti.’

Arek pada kalimat di atas memiliki fungsi sebagai verba ‘mauruk8ir
kalimatnya adalah (S) + V + V + V yang berbentuk triklausbjeknya adalah
pronomina orang pertama, yaiéhbdi ‘hamba atau ‘saya’ yang merujuk pada Raja
Campa. Verba pertama adalah verba intransgid ‘bersedia’ diikuti oleharek yang
merupakan verba penuh intransitif kemudian diikuti oleh verba intransi, jyaitu
ngawula ‘berbakti’.

Konteks situasi contoh di atas adalah mengenai Raja Campaydaly kalah
perang dengan Raja Barjah. Kemudian, Raja Campa dan semua partggaasuk
semua patihnya datang menghadap Raja Barjah untuk mengakui kekgkalgan
menyatakan kesediaannya untuk berbakti kepada Raja Barjaharédpada kalimat

contoh di atas berfungsi sebagai verba ‘mau’.

3.3.3 Verba Bantu ‘Akan’

Dalamwawacan BJ abad ke-19, ditemukan 31 buatek yang berfungsi sebagai
verba bantu ‘akan’ dengan persentase sebanyak 43,05%. Dibandingkan tisgan
wawacan JL abad sebelumnya, persentasek yang berfungsi sebagai verba bantu
‘akan’ terus bertambabh, yaitu dari 39,84% menjadi 43,05%. Struktur kajienatalah
(S) + V bantu + V_+0. Dari arek yang ditemukan, 26 buatrek memiliki subjek
berupa manusia. Beberapa contohnya adddé&h Barjah ‘Jaka Barjah’, raja ‘raja’,
kuring ‘saya’. 1 bualarek memiliki subjek berupauta ‘raksasa’. 1 buahrek memiliki
subjek berupa hewan, yaikwda ‘kuda’. 3 buaharek memiliki subjek berupa benda.
contohnya, yaitwduit ‘duit’, nagara katut eusina ‘negara beserta isinygdasanggupan
Gusti ‘keinginan Gusti’. Jadi, sebagian besar subjek dalam kaleneit berupa
manusia. Selain itu, sama dengamek berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ yang
ditemukan dalamlL, arek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ dikuti paling

banyak oleh verba pasif.
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Di bawah ini adalah contoh kalimatek (26). Subjeknya adaladuit ‘duit’.
Dalam bahasa Sunda, subjek bisa berpindah tempat sehingga tidakdiatakkan

sebelum verba tetapi bisa juga setelah verba.

26) [..] rek dibawa ieu duit pasinina kuma engke
akan dibawa ini uang perhitungannya bagaimana nanti

jeung  rayina [...] (1992/11/2/8-9)
dengan  adiknya

‘...akan dibawa uang ini perhitungannya terserah nanti dengan adiknya...’

Selain diikuti oleh verba pasifrek dapat diikuti pula oleh verba intransitif
maupun transitif berjenis tindakan. Contiek yang diikuti oleh verba transitif adalah

sebagai berikut.

27) [..] lamun hanteu kasorang kuring daek pundung.
kalau tidak terlaksana saya akan sedih

(kuring) rek nigas raga ku pedang lamun teu
saya akan menebas badan oleh pedang kalau tidak

beunang Nyi  Putri. (BJ: 1992/65/4/4-6)
mendapatkan Nyi Putri

‘...kalau tidak terlaksana saya akan kecewa. (saya) akan menebas

badan dengan pedang kalau tidak mendapatkan Nyi Putri’.

Struktur kalimatarek adalah (S) + Vbantu + V + O. Subjeknya adatating
‘saya’ yang merujuk pada Maharaja Campahaek berfungsi sebagai verba bantu yang
diikuti oleh verba transitif, yaituigas ‘menebas’ dan objeknya adalahga ‘badan’.
Konteks kalimat contoh di atas adalah mengenai keinginan Mah@eajnpala yang
sangat besar untuk memperistri Putri Trangganu sehingga dia beraaintemgbunya

untuk bunuh diri jika ia tidak mendapatkan Putri Trangganu.
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Arek pada contoh di atas memiliki fungsi sebagai verba bantu ‘akanh&are
dengan menggunakan saat tutur sebagai patokan waktu, maka saat tepexstyza
yang diprediksikan oleh pembicara, yaitu ‘menebas badan’ terjadiada depan.
Kedua, kalimat kedua yang menganduangk merupakan kalimat pengandaian yang
merujuk pada kejadian di masa depan bahwa jika ia tidak mendapatkaatilym@ka
ia akan menebas badannya.

Sama seperti dalam teks abad ke-18, ditemukangpdkayang didahuluiulah
‘jlangan’ dalam kalimatnya. Antaralah dan arek dapat disisipkarmgualifier pisan

‘sangat’. Contohnya adalah sebagai berikut (30).

28) Sumawona mun ka istri, lamun geus aya di menak,
Apalagi kalau ke perempuan kalau sudah ada di majikan

[..]Julah pisan arek hayang][..]
jangan sangat akan  ingin

(BJ: 1992/6/7/1-4)

‘ Apalagi kalau ke perempuan, kalau sudah ada di majikan,

... jangan sampai ingin ...’

Dalam teksBJ, ditemukan satu kalimaérek berbentuk pertanyaan dengan
menggunakan kata tanyamaha ‘bagaimana’. Berbeda dengan teks abad ke-18
yang tidak menggunakan tanda tanya, dalam Bkslitemukan penggunaan tanda
tanya. Contohnya adalah sebagai berikut.

29) [..]rek kumaha ka Eyang numawi matur?|...]
akan bagaimana ke Eyang sehingga memanggil

BJ: 1992/80/4/5)

‘...akan bagaimana ke Eyang sehingga memanggil? ...’
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3.3.4 Verba ‘Ingin’ atau Verba ‘Mau’

Dalamwawacan BJ, ditemukararek yang dapat diinterpretasikan sebagai verba
‘ingin’ atau verba ‘mau’ sebanyak 1,39%. Struktur kalimatnya adé®gh+ V +
Vintransitif. Berikut ini adalah contolrek yang memiliki fungsi yang tumpang tindih,

yaitu sebagai verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’.

30) Pek manuk ngawih sing lucu rek kulem ieu kami][..]
Ayo burung nyanyi yang bagus ingin tidur ini kami

(BJ: 19962/59/253/1-2)

‘Ayo burung menyanyi yang bagus ingin tidur kami...’

Pada struktur kalimat contoh di atas, subjek dapat berpindah tempatjdak
hanya bisa diletakkan sebelum verba tetapi dapat pula diletakkan pad&adikhat,
yaitu setelah verba intransik@ilem ‘tidur’. Subjeknya adalakami ‘saya’ yang merujuk
pada Nyi Putri dararek diikuti oleh verba intransitikulem ‘tidur’. Konteks situasi
kalimat arek di atas adalah tentang Nyi Putri yang sangat sayang padmg
peliharaannya, yaitu burung tiga warna. Sebenarnya burung itu akangeqrergi tetapi
Nyi Putri melarangnya dan membujuknya agar mau tetap tingga&laBdiurung itu
tidak jadi pergi, Nyi Putri meminta burung tiga warna kesayamgm untuk
menyanyikan lagu yang bagus karena ia ingin atau mau tidurek&hkalimat tersebut
menyiratkan bahwa Putri memiliki keinginan untuk melakukan tindakan tetapit
konteks kalimat tidak menyebutkan apapun mengenai persiapan yang dilakeka
pelaku untuk melakukan tindakan tersebut sehingggk dapat diinterpretasikan
berfungsi sebagai verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’.

Pembaca menginterpretasikaarek sebagai verba ‘ingin’ karena menurut
pembaca, pelaku, yaitu Nyi Putri, memiliki keinginan untuk tidur. Ak&aptekarena
masih berupa keinginan saja, maka ia belum mempersiapkan apapun uniukiyerg

la hanya berpikir bahwa ia ingin tidur sehingga ia menyuruh burgay iarna
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kesayangannya untuk menina bobokannya supaya ia merasa mengantuk hingga
akhirnya tertidur.

Pembaca menginterpretasikaarek sebagai verba ‘mau’ karena menurut
pembaca, Nyi Putri sudah mengantuk. la mungkin sudah berada di atastidunpga
tetapi ia tidak bisa tidur. Akhirnya, ia menyuruh burung tiga waesayangannya

untuk menina bobokannya supaya ia bisa tidur.

3.3.5 Verba ‘Mau’ atau Verba ‘Akan’

Dalam wawacan BJ, ditemukanarek yang memiliki fungsi ambigu sebagai
verba ‘mau’ atau verba bantu ‘akan’ sebanyak 30 kalimat depgy@entase sebanyak
41,67%. Berikut ini adalah contarek yang dapat diinterpretasikan memiliki fungsi
sebagai verba ‘mau’ atau sebagai verba bantu ‘akan’. Strukturakajismadalah (S) +

V/Vbantu + Vintransitif.

32) [..] Juru tani tuluy ngucap,
Juru tani kemudian berucap

ayeuna Raden smabdi  rek nyanggakeun
sekarang Raden saya mau/akan memberikan

ka Raden saaya-aya | ...]
ke Raden seadanya

BJ: 1992/12/4/7-9)

‘...Juru tani kemudian berucap, sekarang Raden saya mau/akan

memberikan ke Raden seadanya...’

Secara struktur, subjeknya adakam abdi ‘saya’ yang merujuk pada Juru tani.
Arek berfungsi sebagai verba intransitif dan diikuti oleh verbamsitif nyanggakeun
‘memberikan’. Konteks kalimat di atas adalah tentang Raden Bggab sedang

mengembara. Kemudian, ia mampir di sebuah ladang (huma) dan bertemu jdemnga
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tani yang merupakan pemilik ladang. Juru tani tersebut lalu nreit@@n Raden

Barjah untuk mampir ke huma. Di sana ada banyak mentimun dan labisydaly
berbuah. Kemudian, ia mengatakan kepada Raden kalau Raden mau buah-buahan
tersebut, maka ia bermaksud atau akan memberikan semua buah-baabaads
kepada Raden Barjah.

Pembaca menginterpretasikanarek sebagai verba ‘mau’ karena yang
dipentingkan oleh pembaca adalah bahwa si pelaku, yaitabdi ‘saya’ yang merujuk
pada Juru tani, memiliki maksud untuk memberikan buah-buahan kepada Rgdbn Bar
Jadi, Juru tani memang bermaksud dari awal untuk memberikan semua bioah-bua
yang ada kepada Raden Barjah sehingga ia mengajak Raden Barngbir rka
humanya.

Pembaca menginterpretasikanek sebagai verba bantu ‘akan’ karena yang
dipentingkan oleh pembaca adalah peristiwa memberikan buah kepadaBzajdén
Jadi, pada asaat, Juru tani mengucapkan contoh kalnekt di atas, peristiwa
memberikan buah kepada Raden Barjah tersebut belum terjadi daarjddi, tmaka

peristiwa tersebut akan terjadi setelah saat ujar.

3.4 Arek dalam Bahasa Sunda Abad ke-20

Dalam tekswawacan SM abad ke-20, ditemukan 112 buarek. Perinciannya
adalah sebagai berikut. 8 buatek memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’; 4 buahek
memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’; 64 buatek memiliki fungsi sebagai verba bantu
‘akan’. Sisaarek lainnya sebanyak 36 buah memiliki fungsi yang tumpang tindih, yaitu
7 buaharek memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’ atau sebagai verba ‘mau’ dan 29 buah

arek memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’ atau sebagai verba bantu ‘akan’.

3.4.1 Verba ‘Ingin’

Dalam wawacan SM abad ke-20, sudah tidak ditemukan lagek berfungsi
sebagai verba ‘ingin’ yang menunjukkan bahwa pelaku menginginkan bbsttaka
Dalam teks ini, ditemukaarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ sebanyak 7,14%.
Dibandingkan dengan tekit danBJ, terdapat penurunan jumlanek yang berfungsi
sebagai verba ‘ingin’ dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-20dgaitli3,01%
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menjadi 8,33% kemudian menjadi 7,14%. Selain #tek ditemukan hanya dalam
kalimat yang berbentuk pernyataan positif.

Arek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ hanya ditemukan dalamm&iayang
memiliki struktur kalimat (S) + V + V_©. Sepertivawacan JL danBJ, semua struktur
kalimat arek dalamwawacan SM memiliki subjek berupa manusiarek dikategorikan
sebagai verba penuh intransitif yang diikuti oleh verba aktif nsttié atau transitif
yang berjenis verba tindakan. Berikut ini adalah corasiak yang diikuti oleh verba

intransitif.

31) [..] niat ama reujeung ibu, (ama reujeung ibu)
niat bapak dengan ibu bapak dengan ibu

rek nyingkah ti nagara,
ingin  keluar dari negara

ngilari tempat nu  sepi[...] (SM: 1978/39/34/6-8)
mencari tempat yang sepi

‘...niat bapak dan ibu, b&pdengan ibu ingin keluar dari negara,

mencari tempat yang sepi...’

Struktur contoh kalimaérek di atas adalah (S) + V + Vintransitif. Subjeknya
adalahama reujeung ibu ‘bapak dengan ibu’. Verbanya adalatek yang berfungsi
sebagai verba intransitif ‘ingin’Arek diikuti oleh verba intransitif, yaitunyingkah
‘keluar’. Konteks kalimagarek di atas adalah tentang mertua Surya Mana, yaitu raja dan
permaisuri, yang berkeinginan untuk pergi dan mengasingkan diri sehmagma
memutuskan untuk menunjuk Surya Mana sebagai raja penggantinya diipkaie
Nyi Putri kepadanya. Selain itu, isi baris sebelum kalianelt, yaitu niat ama reujeung
ibu ‘niat bapak dengan ibu’ memberikan petunjuk kepada pembaca bahwa peristiw
nyingkah ti nagara ‘keluar dari negara’ yang bertujuan untuk mencari tempat sepi ba

berupa niat atau keinginan bapak dan ibu saja.
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3.4.2 Verba ‘Mau’

Dalam teksSM abad ke-20, ditemukan 4 buahek (3,57%) yang berfungsi
sebagai verba ‘mau’ dan keempatek tersebut ditemukan dalam kalimat berbentuk
pernyataan positifArek yang berfungsi ‘mau’ ditemukan dalam dua jenis struktur
kalimat. Pertama, struktur kalimat (S) + V + V yang méadua klausa (biklausal).
Arek dengan struktur kalimat tersebut ditemukan sebanyak 3 buah. Keduaurstrukt
kalimat (S) + V + V + V yang memiliki tiga klausa (tréklsal).Arek dengan struktur
kalimat tersebut ditemukan sebanyak 1 buah. Subjek dalam kedua jektisr talimat
tersebut berupa manusidrek berkategori sebagai verba penuh intransitif. Yang
berbeda adalah posisinya. Pada struktur (S) + V Harek terletak setelah subjek
sedangkan pada struktur (S) + V + V +arek terletak ditengah-tengah antara verba
pertama dan verba ketiga. Berikut ini adalah contoh kalarekt (32) dengan struktur
kalimat (S) + V + Vintransitif.

32) [..]Jmaneh arek milu, ku urang diidinan]...]
kamu mau ikut, oleh saya diberikan izin

(SM: 1978/21/10/6-7)

‘...kamu mau ikut, oleh saya diberikan izin...’

Dari segi strukturnya, subjeknya adatadineh ‘kamu’ yang merujuk pad@urya
Mana. Arek berfungsi sebagai verba ‘mau’ yang diikuti oleh verba intrénsitiu
‘ikut’. Konteks kalimatnya adalah tentang Raden Surya Mana partgmu dengan Ki
Sabani yang kemudian menanyakan asal-usulnya. Setelah mendethuiSurya
Mana adalah seorang anak yatim piatu, Ki Sabani pun menawarkamn Nama untuk
pergi bersamanyairek dalam kalimat di atas berfungsi sebagai verba ‘mau’ karena
kalimat di atas menunjukkan tawaran Ki Sabani kep&daga mana untuk pergi
bersamanya. Jadi, Ki Sabani menyatakan kalau Surya maedaibgkat, maka ia akan

memberikan izin kepadanya.
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3.4.3 Verba Bantu ‘Akan’

Dalam teksSM abad ke-20, ditemukan 64 buahek yang berfungsi sebagai
verba bantu ‘akan’ dengan persentase 57,14%. Dibandingkan dengameikan JL
danBJ dari abad-abad sebelumnya, persensiadeyang berfungsi sebagai verba bantu
‘akan’ terus bertambah, yaitu dari 39,84% menjadi 43,05% lalu menjadi 57,14%.

Dari semuaarek yang ditemukan, jenis subjeknya terbagi tiga, yaitu manusia,
hewan dan benda. 47 buatek memiliki subjek berupa manusia. Beberapa contohnya
adalahSurya Mana ‘Raden Surya Managbdi ‘saya’, danmaranehna ‘mereka’. 3 buah
arek memiliki subjek berupa hewan, contohrigaa dawuk ‘kuda abu-abu’. 14 buah
arek memiliki subjek berupa benda yang terdiri dari benda konkret danalabstr
Beberapa contohnya adalpkrkawis keraton ‘perihal keraton’,unggal nagri ‘setiap
negara’,eta kajadian ‘kejadian itu’, pusaka ‘pusaka’ danparentah ‘perintah’. Dalam
teksSM ini, arek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ dikuti paling baoleh
verba pasif, kemudian diikuti oleh verba aktif intransitif berjgmsakan, lalu verba
aktif transitif berjenis tindakan. Di bawah ini adalah cordagk yang ditemukan dalam

kalimat berstruktur (S) + Vbantu + Vintransitif.

33) [..](¢alma-jalma) kabeh enggeus tarapti, ngabaris di
orang orang semua sudah siap berbaris di

alun-alun, Den Patya nitih kuda, (Den Patya)
alun-alun Den Patya nalk kuda Den Patya

rek  metakeun [...] GMI: 1978/65/11/1-5)
akan memetakan

‘...(orang-orang) semua sudah siap, berbaris di alun-alun, Den Raltya n

kuda, akan memetakan...’

Dengan merujuk pada baris sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa pada
kalimat arek di atas, yang menjadi subjek adaldén Patya ‘Den Patya’.Arek yang
berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ diikuti oleh verba intransrgtakeun

‘memetakan’. Konteks kalimatnya adalah mengenai Den Patyay ymemimpin
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pasukan untuk merebut kembali negara Gianti. Para prajurit yang badaris rapi
menunggu Den Patya menerangkan tentang strategi perangkgandilakukan. Oleh
karena itu,arek memiliki fungsi sebagai verba bantu ‘akan’ dan digunakan untuk
menjelaskan waktu kejadian peristimatakeun ‘memetakan’ yang terjadi kemudian.

Di bawah ini adalah kalimatrek dengan struktur yang sama seperti di atas
tetapi memiliki subjek yang berbeda, yaitu bukan berupa manusia tetapi berupa benda.

34) [..] (tukangjaga) popolotot ka nu nongton nitah
tukang jaga melotot ke yang menonton menyuruh

nyisi, helaran arek liwat. (SVI: 1978/40/8/9-10)
minggir pawai akan lewat

‘...(tukang jaga) melotot ke penonton menyuruh minggir, pawai akan lewat...’

Dari semuaarek yang ditemukan, terdaparek dalam bentuk pernyataan
positif, negatif, dan pertanyaan. Contahek dalam kalimat berbentuk pernyataan
positif telah diberikan sebelumnya. Pernyataan negatif yangukin dalam tekSMv
abad ke-20 lebih beragam daripada télksbad ke-18 yang hanya memiliki satu jenis
pernyataan negatif yang menggunakaoal. DalamSM, ditemukan bahwa pernyataan
negatif dapat dibuat tidak hanya dengan menggunakeal tetapi juga dengan
menggunakarhenteu dan hamo. Berikut ini adalah contoh kalimarek berstruktur
pernyataan negatif dengan menggundanteu ‘tidak’. Struktur kalimatnya adalah (S)
+ NEG + Vbantu + Vpasif.

35) (carita) henteu rek panjang dicatur [...] (SM: 1978/18/4/1)
cerita tidak akan panjang diceritakan

‘(cerita) tidak akan panjang diceritakan...’

Di bawah ini adalah contoérek dalam kalimat berstruktur pernyataan negatif
dengan menggunakdmamo ‘tidak’. Struktur kalimatnya adalah (S) + NEG + Vbantu +
Adj.

Universitas Indonesia
Gramatikalisasi arek...,Susu Fauziah,FIBUI,2011



51

36) [..] saur Raden Sakti, abdi sumga ngiringan, sarta
kata Raden Sakti saya bersedia ikutan serta

hamo arek sewot[..] (SM:1978/6/9/1-3)
tidak akan sewot

‘...kata Raden Sakti, saya bersedia ikut, serta tidak akan sewot...’

Terakhir adalahcontoh kalimatarek dalam kalimat berstruktur pertanyaan dengan

menggunakan kata tangapi ‘apakah’.

37) [...] dupi nu rek dicatur[...] (SM:1978/3/2/1-4)
apakah yang akan diceritakan

‘...apakah yang akan diceritakan...’

3.4.4 Verba ‘Ingin’ atau Verba ‘Mau’

Dalam wawacan SM, ditemukanarek yang dapat diinterpretasikan memiliki
fungsi sebagai verba ‘ingin’ atau sebagai verba ‘mau’ sebanyak B temgan
persentase sebanyak 6,25%. Berikut ini adalah canaiyang dapat diinterpretasikan
memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’. Struktumhatnya adalah (S)
+ V + Vintransitif.

38) [..] (maranehna) Rek ngalawan taya petal...
mereka.PL  ingin/mau melawan tidak ada peta

&V: 1978/65/17/1)

‘...mereka ingin/mau melawan tidak ada kesempatan...’
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Secara struktur, subjeknya adafasranehna ‘mereka’ yang merujuk pada para
prajurit Gianti danarek diikuti oleh verba intransitihgalawan ‘melawan’. Konteks
kalimatnya adalah tentang keadaan para prajurit negara Gemgi giserang oleh
Raden Surya Mana, Surya Sakti dan Surya Bakti. Ketiga Raden temsefnlawa para
patih yang sakti dan para prajurit sehingga para prajurit Gdalath. Meskipun mereka
ingin atau mau melawan, mereka tidak diberikan sedikitpun kesempatan oleh
balatentara Raden Surya Mana yang sangat tangguh. Jadi, negaua dajpat
ditaklukkan dan dikuasai kembali oleh ketiga raden tersebut. Kemudian, Saktia
naik tahta dan menjadi raja di Gianti.

Pada kalimat contoh di ataarek dapat memiliki makna ‘ingin’ atau ‘mau’.
Alasannya adalah karena dari konteks kalimat terlihat bahwakéndagalawan
‘melawan’ hanya berupa keinginan para prajurit Gianti yands tiakamiliki kesempatan
untuk melawan. Selain itu, konteks kalimat tidak memberikan batasanefas@ntara
‘ingin’ dan ‘mau’ sehingga tidak jelas seberapa besar keingmaaa prajurit tersebut
dan persiapan apa yang telah mereka lakukan untuk melakukan perlawanan.

Pembaca menginterpretasikarek sebagai verba ‘ingin’ karena menurut
pembaca, pelaku, yaitu para prajurit, memiliki keinginan untuk melakp&dawanan.
Akan tetapi, karena baru berupa keinginan, maka para prajuat Sakali tidak sempat
mempersiapkan apapun untuk melawan balatentara FadgnMana.

Pembaca menginterpretasikaarek sebagai verba ‘mau’ karena menurut
pembaca, para prajurit bersedia melakukan perlawanan sehingga medakamulai
melakukan persiapan. Akan tetapi, persiapan tersebut sia-sikasajaa balatentara
Raden Surya Mana terlalu tangguh. Jadi, mereka tetap tidak meaagigmpatan untuk

melawan balatentara tersebut.

3.3.4 Verba ‘Mau’ atau Verba Bantu ‘Akan’

Dalam wawacan SM, ditemukanarek yang dapat diinterpretasikan memiliki
fungsi sebagai verba ‘mau’ atau verba bantu ‘akan’ sebanyak 29 buah dengan
persentase sebanyak 25,89%. Berikut ini adalah cordodk yang dapat
diinterpretasikan berfungsi sebagai verba ‘mau’ atau verbau Bakan’. Struktur
kalimatnya adalah (S) + V/Vbantu + Vintransitif.
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39) [..]KiTani ka Surya nyaur, aduh ujang mangga teuing,
Ki Tani ke Surya berkata aduh ujang silakan sekal

upama bade ngumbara, ngan bapa arek
kalau mau mengembara hanya bapak mau/akan

pepeling [....]
menasehati

M 1978/18/10/1-4)

‘...Ki Tani berkata ke Surya, aduh ujang silakan kalau mau

mengembara hanya bapak mau/akan memberikan nasehat...’

Secara struktur, subjeknya adakbapa ‘bapak’ yang merujuk pada Ki tamrek
berfungsi sebagai verba intransitif dan diikuti oleh verba intringepeling
‘memberikan nasehat’. Konteks kalimatnya adalah tentang Radsma $1ana yang
berencana untuk pergi berdagang dan meninggalkan pekerjaannya seltagai pe
bersama Ki Tani. la lalu memberitahukan rencananya kepada Ki Tani.Wwaldga Ki
Tani tidak setuju dengan rencana Raden Surya Mana. Akan tetagpakaaden Surya
Mana sudah berteguh hati maka Ki Tani akhirnya menyetujui reriRaden Surya
Mana. la lalu mengucapkan contoh kalingagk di atas bahwa ia mau atau akan
memberikan nasehat kepada Surya Mana sebelum Surya Mana pergi berdagang.

Pembaca menginterpretasikarek sebagai verbamau’ karena yang menjadi
pusat perhatian pembaca adalah pelaku, yaitu Ki Tani, yang bermalkdul
memberikan nasehat kepada Raden Sumgaa. Adanya rmaksud Ki Tani untuk
memberikan nasehat kepada Raden Surya Mana menunjukkan bahwa ibebanar-
peduli kepada Surya Mana.

Pembaca menginterpretasikanek sebagai verba bantu ‘akan’ karena yang
menjadi pusat perhatian pembaca adalah waktu terjadinydipayigaitu pemberian

nasehat kepada Raden Surya Mana. Jadi, peristiwva pemberiamatnasesebut
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diprediksikan akan dilakukan setelah saat ujar. Perihal apakah Ki €amlikn maksud
atau tidak untuk memberikan nasehat kepada Raden Barjah tidak dianggap penting.

3.5Arek dalam Bahasa Sunda Abad ke-21

Dalam tekswawacan JT abad ke-21, ditemukan 26 buahek. Perinciannya
adalah sebagai berikut. 18 buatek memiliki fungsi sebagai verba bantu ‘aka8isa
arek lainnya sebanyak 8 buah memiliki fungsi yang tumpang tindih, gaiiuaharek
memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’ atau sebagai verba ‘maui Babuaharek

memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’ atau sebagai verba bantu ‘akan’.

3.5.1 Verba Bantu ‘Akan’

Dalam teksJT abad ke-21, ditemukan 18 buahek yang berfungsi sebagai
verba bantu ‘akan’ dengan persentase 69,23%. Dibandingkan dengamiakan JL,

BJ danJT dari abad-abad sebelumnya, persentask yang berfungsi sebagai verba
bantu ‘akan’ terus bertambah, yaitu dari 39,84% menjadi 43,05% lalu menjadi 57,14%
hingga 69,23% pada abad sekarang.

Arek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ ditemukan dalam kalang
memiliki struktur (S) + Vbantu + Vpasif/aktif. Dari 18 bualek tersebut, dilihat dari
jenis subjeknya, 13 buarek memiliki subjek berupa manusia, yaitu pronomina orang
pertamaurang ‘saya’. 5 buakarek memiliki subjek berupa benda, yagenggal ‘ikan’,
wahangan ‘kali’, bahanna ‘bahannya’,angin subuh ‘angin subuh’ darramat bulan
‘benang bulan’Sdain itu, berbeda dengaarek yang sebagian besar diikuti oleh verba
pasif dalam tekdL abad ke-18BJ abad ke-19, daM abad ke-20arek dalamJT abad
ke-21 dikuti paling banyak oleh verba intransitif, lalu diikuti olehbagpasif, kemudian
verba transitif. Berikut ini adalah contarek yang berfungsi sebagai verba bantu
‘akan’ dan diikuti oleh verba aktif transitif berjenis tindakan.

40) [..]bahanna rek nganggo marmer [...] (JT: 2000/126/2-3)
bahannya akan menggunakan marmer

‘...bahannya akan menggunakan marmer...’
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Struktur kalimatarek di atas adalah (S) + Vbantu + V + O. Subjeknya adalah
bahanna ‘bahannya’ Arek berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ yang diikuti oleh verba
transitif , yaitunganggo marmer ‘menggunakan marmer’. Pada contoh kalimat di atas,
arek pasti bermakna ‘akan’ karena subjeknya adalah benda maitigeak memiliki
keinginan maupun kemauan untuk melakukan suatu perbuatan. Akan tetapi, contoh di
atas menarik karena penggunaan verba transitif setehmenunjukkan bahwa
subjek pahanna) yang merupakan benda mati berperilaku seakan-akan seperti makhluk
hidup yang dapat melakukan suatu tindakan sendiri. Selain itu, struktdraiai
ditemukan pada abad ke-21. Pada abad-abad sebelumnya, struktur yang ditemuka
hanyalah (S) + Vbantu +Vintransitif. Hal lainnya yang patpethatikan adalah pada
abad ke-21, tidak ditemukan lagi kalina@ek yang menggunakauiah.

Arek ditemukan dalam kalimat berbentuk pernyataan positif, negatif dan
pertanyaan. Contoh pernyataan positif sudah diberikan sebelumnya. tKaheka
berbentuk pernyataan negatif yang ditemukan pada abad ke-21 sama kialimgat
berbentuk pernyataan negatif yang ditemukan pada teks abad ke-18demgtan
menambahkarmmoal sebelumarek. Yang menarik adalah kalimarek berbentuk
pertanyaan pada abad ke-21 menggunakan kata kanyayang merupakan bentuk
pendek darkumaha ‘bagaimana’. Contohnya adalah sebagai berikut (41).

41) [..]rek kuma  balukarnaf...]
akan bagaimana akibatnya

JT: 2000/148/4/7)
‘...akan bagaimana akibatnya...’

3.4.2 Verba ‘Ingin’ atau Verba ‘Mau’

Dalamwawacan JT, ditemukanarek yang dapat diinterpretasikan sebagai verba
‘ingin’ atau verba ‘mau’ sebanyak 3 buah dengan persentase sebanyak.1BebRUi
ini adalah contoharek yang memiliki makna ambigu, yaitu bermakna ‘ingin’ atau

mau .
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42)  (urang) rek ngeat kaleugeut asih[...] (JT: 2000/147/4/1)
saya ingin/mau pergi terikat sayang

‘(saya) ingin/mau pergi terikat sayang...’

Struktur pada kalimat contoh di atas adalah (S) +V +Vintransitibjeknya
adalahabdi ‘saya’ yang merujuk pada pembicara @aek diikuti oleh verba intransitif
ngeat ‘pergi’. Kalimat contoh di atas diambil dari puisi berjudish- asa ‘rasa-rasa’
yang terdiri dari lima bait. Pada intinya, puisi ini menc&dta tentang perasaan
seseorang yang memendam rasa cinta yang sangat mendédb@aaiape seseorang
sehingga dia rela menunggu walaupun tak ada kepastian. Kalimat contihsdi
merupakan bagian dari bait keempat yang memperjelas penggambaranitgsendan
konflik batin si pembicara. Pada bait ini, Si pembicara menyatakanadia tidak bisa
melakukan apapun karena terikat dengan perasaan sayangnya pada orang tersebut.

Pada kalimat contoh di atastek dapat memiliki makna ‘ingin’ atau ‘mau’
karena dari konteks situasi terlihat bahwa tindakgejat ‘pergi’ hanya berupa
keinginan si pembicara. Selain itu, konteks dalam bait tersebud sekali tidak
menjelaskan seberapa besar keinginan si pembicara dan pessagaelah dilakukan
supaya si pembicara dapat pergi.

Pembaca menginterpretasikamek sebagai verba ‘ingin’ karena pembaca
berfokus pada keinginan si pelaku, yaitu pembicara, untuk pergi. Pembaaésinkan
bahwa si pembicara mempunyai keinginan untuk pergi dan mengakhiri hubyagann
dengan kekasihnya. Karena masih berupa keinginan, maka hal tersejatadandi
pikiran si pembicara dan ia belum mempersiapkan apapun untuk meninggalkan
kekasihnya. Akan tetapi, karena rasa cintanya yang sangatlataen, maka si
pembicara tidak bisa meninggalkan kekasihnya.

Pembaca menginterpretasikarek sebagai verba ‘mau’ karena yang penting
bagi pembaca adalah kesediaan si pembicara untuk mengakhiri hubundangga
kekasihnya. Jadi, si pembicara bersedia untuk pergi dan mengakhiri haipyenga
sehingga si pembicara sudah mulai melakukan persiapan. Akan {eteggpan

tersebut sia-sia saja karena si pembicara ternyata tidakniémngingkari perasaan
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cintanya yang sangat mendalam kepada kekasihnya. Pada akbkirpgenbicara tidak
jadi pergi.

3.4.3 Verba ‘Mau’ atau Verba Bantu ‘Akan’

Dalam buku kumpulan puislT, ditemukanarek yang dapat diinterpretasikan
memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’ atau sebagai verba banta’‘ak@danyak 5 buah
dengan persentase sebanyak 19,23%. Berikut ini adalah cangkhyang dapat

diinterpretasikan memiliki fungsi sebagai verba ‘mau’ atau verba bantu ‘akan’

43) [..] (urang) rek miang ka alas peuntas]...]
saya mau/akan pergi ke gua seberang

JT:2000/99/1/2)

‘... (saya) mau/akan pergi ke gua seberang...’

Pada contoh di atas, secara struktur, subjeknya admbaiy ‘saya’ yang
merujuk pada si pembicarArek dapat diinterpretasikan berfungsi sebagai verba ‘mau’
atau verba bantu ‘akan’ dan diikuti oleh verba intransitif, yamtang ‘pergi’. Kalimat
arek di atas merupakan penggalan dari puisi berjflita hate ‘Sutra hati’. Puisi
berjudulsutra hate ‘sutra hati’ menceritakan tentang perasaan si pembicareadsaaius
pergi jauh dan meninggalkan orang yang dikasihinya. Dia sebendiagk ingin
berpisah dengan orang tersayangnya. Akan tetapi, tugas yang wigm@mba
mengharuskan dia untuk pergi jauh. Dia menitipkan orang yang sakgathdiya
untuk dijaga. Saking sayangnya, kekasihnya disebut sebagai belatveenga, bunga
harapan dan jantung hatinya. Kalimat conéngk di atas merupakan bagian dari bait
pertama yang mengisahkan tentang kepergian si pembicaranaKaliek tersebut

mengungkapkan bahwa si pembicara mau (bermaksud) atau akan pergi ke gug.seberan
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Pembicara menginterpretasikaarek sebagai verba ‘mau’ karena menurut
pembaca, si pelaku, yaitu si pembicara, bermaksud untuk pergalsegarang. Karena
dia bermaksud untuk pergi, maka dia telah menyiapkan persiapaorsgiesigi, yaitu
dengan menitipkan orang yang disayanginya pada orang yang ia percaya.

Pembicaramenginterpretasikamarek sebagai verba bantu ‘akan’ karena yang
dipentingkan adalah peristiwanya, yaitu pergi ke gua seberamgogdum terjadi pada
saat si pembicara mengungkapkan hal tersebut. Jadi, tinddkag ‘pergi’ belum

terjadi dan diprediksikan akan terjadi kemudian setelah saat ujar.

3.6 Kesimpulan
Pada bagian sebelumnya, telah dijelaskan tentang fungsi-furggidyaoiliki
Arek mulai dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-21. Fungsi-fungsinyaa beser

persentasenya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1
Perbandingan Frekuensi Fungsi Arek dalam sumber data JL, BJ, SM dan JT

Fungsi | Fungsi | Fungsi Fungsi Fungsi Jumlah
‘ingin’ ‘mau’ | ‘akan’ | ‘ingin/mau’ | ‘mau/akan’
JL 13,01%| 1,63% | 39,84% 3,25% 42,28% 100%
BJ 8,33% | 5,56% | 43,05% 1,39% 41,67% 100%
SM 7,14% | 3,57% | 57,14% 6,25% 25,89% 100%
JT 0% 0% 69,23% 11,54% 19,23% 100%

Dari tabel di atas, terlihat bahwa dari abad ke-18 sampagademasa
kontemporer, yaitu abad ke-21, tiga buah furgsk, yaitu sebagai 1) verba ‘ingin’, 2)
verba ‘mau’ dan 3) verba bantu ‘akan’ masih digunakeek yang berfungsi sebagai
verba ‘ingin’ mengalami penurunan persentase dari abad ke-18 sdangan abad ke-

20, yaitu dari 13,01% ke 8,33% hingga menjadi 7,14%. Bahkan, pada abad ke-21, tidak

ditemukan lagiarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ dan tidak tumpang tindih
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dengan fungsi lainnya. Yang ditemukan dalam buku kumpulan plisidalaharek
yang dapat diinterpretasikan berfungsi sebagai verba ‘in¢ggn @erba ‘mau’. Selain
itu, padawawacan SM abad ke-20 dan buku kumpulan pul$iabad ke-21 ini, tidak
ditemukan lagiarek berfungsi sebagai verba ‘ingin’ yang menunjukkan bahwa
seseorang menginginkan sesuatu. Yang ditemukan faeyayang berfungsi sebagai
verba ‘ingin’ yang menunjukkan bahwa seseorang ingin melakukan swdigan. Hal
tersebut menandakan semakin berkurangnya penggargasebagai verba ‘ingin’.
Selanjutnyaarek yang berfungsi sebagai verba ‘mau’ masih dapat ditemukan
dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-20 dengan persentase selagaiybéu
1,63%, 5,56% dan 3,57%. Akan tetapi, pada abad ke-21, tidak ditemukarelagang
berfungsi sebagai verba ‘mau’ dan tidak tumpang tindih dengan fumgsyda Yang
ditemukan dalam buku kumpulan pui$i adalaharek yang memiliki fungsi yang
tumpang tindih, yaitu 1) sebagai verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’,2)asebagai verba
‘mau’ atau verba bantu ‘akan’. Hal tersebut menandakan semakin beykyaan
penggunaararek sebagai verba ‘mau’. Selain itu, jika persentarsak yang memiliki
fungsi timpang tindih, yaitu sebagai verba ‘mau’ atau verba banan*akbandingkan
mulai dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-21, akan terlihat penpassantase
yang lumayan signifikanArek yang memiliki fungsi timpang tindih sebagai verba
‘mau’ atau verba bantu ‘akan’ menurun sedangk@k yang berfungsi sebagai verba
bantu ‘akan’ terus bertambah dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-&rsétalt
menandakarbahwaarek yang dapat diinterpretasikan berfungsi sebagai verba ‘mau’
atau verba bantu ‘akan’ merupakan perantara berkembarayelyayang berfungsi

sebagai verba ‘ingin’ menjadrek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’.

Berbanding terbalik dengaarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ danek
yang berfungsi sebagai verba ‘mau’, mulai dari abad ke-18 salepgan abad ke-21,
penggunaararek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ terus bertambah dan
mengalami kenaikan persentase mulai dari abad ke-18 sampai deaddedt, yaitu
dari 39,84% bertambah menjadi 43,05% lalu bertambah lagi menjadi 57,14% hingga

akhirnya pada abad ke-21, persentars yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’
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mencapai 69,23%. Hal tersebut menunjukkan bahwa fangsiyang dominan adalah
sebagai verba bantu ‘akan’.
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BAB 4
PERKEMBANGAN AREK ‘INGIN' MENJADI ‘AKAN’

4.1 Pendahuluan

Pada bab sebelumnya, telah dijelaskan mengenai tiga buah fungsiliyalig oleh
arek sejak dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-21, yaitu sebagai Ijngenha?)
verba ‘mau’ dan 3) verba bantu ‘akan’. Pada bab ini, akan dijelaskanmasgaidan
mengapaarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ berkembang mergaek yang
berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’. Pertama, akan dijelaskasgbitiertiulu
perkembangan semantsek dalam bahasa Sunda dariek yang berfungsi sebagai
verba ‘ingin’ berkembang menjadrek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’.
Kemudian, tahap-tahap perkembangarek tersebut akan dijelaskan lebih lanjut

berdasarkan mekanisme reanalisis dan analogi.

4.2 Perkembangafr ek dalam Bahasa Sunda

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelunangia memiliki tiga fungsi, yaitu sebagai
1) verba ‘ingin’, 2) verba ‘mau’ dan 3) verba bantu ‘akan’. Dari kefugsi tersebut,
merujuk pada teori gramatikalisasi, fungsi yang paling pertamauhadalah fungsi
sebagai verba ‘ingin’ yang lalu berkembang menjadi fungsi sebsgha ‘mau’.
Kemudian, fungsi sebagai verba ‘mau’ berkembang lagi menjadsifsetpagai verba
bantu ‘akan’. Perkembangan fungsi tersebut dapat dilihat pada bé&etuk sli bawah

ini.

Skema 4.1
VERBA ‘INGIN’ > VERBA ‘MAU’ > VERBA BANTU ‘AKAN’

Skema di atas menjelaskan tahap-tahap perkembangan bagam@agang berfungsi
sebagai verba ‘ingin’ berkembang menjadek yang berfungsi sebagai verba bantu
‘akan’.

Pada mulanyaarek hanya memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’. Kemudian,
arek dapat ditafsirkan sebagai verba ‘ingin’ atau verba’mau’. Hakbat dapat terjadi
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paling tidak karena tiga faktor. Pertama, makna ‘ingin’ dan makiaa’‘itmampir sama
karena sama-sama berfungsi mengungkapkan keinginan hati sgsetang berbeda
adalah fokusnya. Makna ‘ingin’ berfokus pada keinginan kuat sesearatk
melakukan suatu tindakan sedangkan makna ‘mau’ berfokus pada aktualistisiger
karena pelaku tidak hanya ingin tetapi juga sudah bersedia melakuk&anineesebut.
Kedua, arek ditemukan dalam konteks kalimat yang tidak memberikan batasan yang
jelas antara ‘ingin’ dan ‘mau’ sehingga terjadi inferensi bahrek dapat berfungsi
sebagai verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’. Ketigaek yang berfungsi sebagai verba
‘ingin’ dan verba ‘mau’ memiliki struktur yang sama, yaitu (S + Vintransitif.
Subjeknya sama-sama berupa makhluk hidup yang memiliki keinginan ateuwde
untuk melakukan suatu tindakakr.ek sama-samberkategori sebagai verba penuh dan
diikuti oleh verba aktif intransitif .

Akibat dari inferensi yang sering terjadi, timbalek yang hanya berfungsi
sebagai verba ‘mau’ dalam konteks kalimat yang menyatakanik&mndan kesediaan
seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Makna ‘mau’ mencakup dua tal, yai
kesediaan dan maksud. Hal tersebut dapat terjadi karena sgsgamgrbersedia untuk
melakukan suatu tindakan berarti dia juga memiliki maksud untuk melakukkadkan
tersebut. Kemudianarek yang berfungsi sebagai verba ‘mau’ yang merujuk pada
‘maksud’ berkembang menjadrek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’. Hal
tersebut dapat terjadi setidaknya karena tiga faktor. Pertarakna ‘maksud’ dan
makna ‘akan’ hampir sama karena sama-sama merujuk pada tindakgpeasiiwa
yang terjadi kemudian. Yang berbeda adalah fokusnya. Makna ‘mdlestiockus pada
maksud seseorang untuk melakukan tindakan sedangkan makna 'akan’ besfd&us p
waktu kejadian atau peristiwa yang terjadi kemudian setelahtigaat Kedua,arek
ditemukan dalam konteks kalimat yang tidak memberikan batasan \asgajgara
‘maksud’ dan ‘akan’ sehingga terjadi inferensi bahavek dapat berfungsi sebagai
verba ‘mau’ atau verba bantu ‘akan’. Ketigagk yang berfungsi sebagai verba ‘mau’
dan verba bantu ‘akan’ memiliki struktur permukaan yang sama, (@&jtd arek +
Vintransitif. Subjeknya sama-sama berupa makhluk hidup yang rkemgdinginan
atau kemauan untuk melakukan suatu tindakagk sama-saméerletak setelah subjek
dan diikuti oleh verba aktif intransitif yang tidak memiliki ohjékang berbeda adalah
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kategoriarek. Arek yang bermakna ‘mau’ dikategorikan sebagai verba penuh sedangkan
arek yang bermakna ‘akan’ dikategorikan sebagai verba bantu.

Akibat dari inferensi yang sering terjadi, timbalek yang hanya berfungsi
sebagai verba bantu ‘akan’ dalam konteks kalimat yang menjelaskamg persiapan
seseorang untuk melakukan suatu tindakan di masa yang akan dathmersefaut
menunjukkan bahwarek telah berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ yang digunakan
untuk menunjukkan bahwa si pembicara membuat prediksi bahwa situasi yang
disebutkan dalam proposisi, yang merujuk pada sebuah kejadian yangyderan
setelah saat berbicara, akan terjadi. Selanjutnya, tahap-tatHa@mpeangan tersebut
akan dijelaskan lebih mendalam berdasarkan dua mekanisme utamegayzatisis dan

analogi.

4.3 Tahap Perkembanganek

Berdasarkan perkembanganek dalam bahasa Sunda yang telah dijelaskan
sebeumnya, dapat disusun tahap-tahap perkembangasebagai berikut. Secara garis
besar, arek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ berkembang mengaek yang
berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ melalui sepuluh tahaprpesakeyan. Pada tahap
pertamaarek berfungsi sebagai verba ‘ingin’ dan memiliki struktur (S) mantsV +
(O) [Nomina]. Pada tahap ingrek berkategori sebagai verba penuh transitif dan
memiliki objek berupa nomina. Selanjutnya, pada tahap kedua, terjadigaa#hu
perluasan sehingga objek bisa ditempati tidak hanya oleh nomina jtejapverba.
Strukturnya adalah (S) manusia +V+ (O) [Vintransitif (tindakaldgngan struktur baru
ini, maka berkembang dua analisis. Analisis pertama (terdahuloyamalisisarek
sebagai verba transitif yang memiliki objek berupa verbansittif§ sedangkan analisis
kedua (baru) menganalisiarek sebagai verba intransitif yang diikuti oleh verba
intransitif .

Pada tahap ketigarek dianalisis sebagai verba intransitif. Strukturnya adalah
(S) manusia + V + Vintransitif (tindakan). Kemudian, terjadi résisamakna, yaitu
terjadi polisemi sehinggarek tidak hanya memiliki makna ‘ingin’ tetapi juga makna

‘mau’. Analisis pertama menganalisssek sebagai verba ‘ingin’ dan analisis kedua

Universitas Indonesia
Gramatikalisasi arek...,Susu Fauziah,FIBUI,2011



64

menganalisisrek sebagai verba ‘mau’. Analisis pertama dan analisis kedua digunakan
oleh pengguna bahasa Sunda secara berdampingan hingga akhirnya leedliais
menggantikan analisis pertama. Pada tahap keempat, terjadedagilisis Arek yang
ditemukan pada struktur tahap ketiga, yaitu (S) manusia + V +Viitifattthndakan),
menjadi ambigu dengan struktur (S) manusia +V bantu +Vintraifsitdakan). Hal
tersebut dapat terjadi karena pada konteks-konteks kalimat terau,dapat
dianalisis dengan menggunakan analisis pertama atau kedua. Anadis@ma
menganalisisarek sebagai verba ‘mau’ dan analisis kedua menganailisis sebagai
verba bantu ‘akan’. Kedua analisis tersebut digunakan hingga padayaktitemukan
arek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ dan berada dalam koniaiat kang
jelas sehingga tidak dapat dianalisis sebagai verba ‘mau’.

Pada tahap kelima, terjadi analogi, yaitu perluasan verba karekadapat
diikuti tidak hanya oleh verba intransitif berjenis tindakan tetapa jgyba intransitif
berjenis keadaan. Strukturnya adalah (S) manusia + Vbantu #\aiirgkeadaan).
Pada tahap keenam, terjadi perluasan vekbek dapat diikuti tidak hanya oleh verba
intransitif tetapi juga oleh verba transitif. Strukturnya adgl@h manusia +Vbantu
+Vtransitif . Pada tahap ketujuh, terjadi analogi lagi karamex dapat diikuti tidak
hanya oleh verba transitif tetapi juga verba pasif. Strukturdgdah (S) manusia +
Vbantu +Vpasif. Selanjutnya, pada tahap kedelapan, terjadi perlsabgek, yaitu dari
manusia menjadi benda. Strukturnya adalah (S) benda + Vbantu +fVRzaa tahap
kesembilan, terjadi perluasan verba dari verba pasif menjadi vetbansitif.
Strukturnya adalah (S) benda +Vbantu + Vintransitif. Terakhir, paldap kesepuluh,
terjadi perluasan verba lagi dari verba intransitif menyetba transitif. Strukturnya
adalah (S) benda + Vbantu + Vtransitif. Kesepuluh tahap tersebutebesatohnya
dijelaskan lebih mendetail lagi pada pembahasan berikut ini.

4.3.1 Tahap Pertama

Pada tahap iniarek memiliki fungsi ‘ingin’ apabila digunakan untuk menunjukkan
bahwa seseorang (pelaku) menginginkan suatu benda alfstekmemiliki struktur
kalimat (S) manusia + V + O [Nomina] yang hanya memiliki satu klausadkiausal).

Subjek berupa manusia atau dapat juga berupa makhluk hidup yang menmtjknde
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untuk mendapatkan sesuatérek berkategori sebagai verba penuh dengan posisi
sintaktis terletak langsung setelah subjaiek juga merupakan verba transitif karena
diikuti oleh objek langsung. Objek langsung merupakan benda yang dikehaiesba
arek. Objek berkategori sebagai nomina. Pada tekwacan JL yang mewakili abad
ke-18, objek yang ditemukan hanya berupa benda abstrak. Oleh karemeriijyk
pada teori gramatikalisasi, dapat diasumsikan bahwa pada abacldm@mpau dari
abad ke-18, terdapat penggunaan ka&i berfungsi sebagai verba ‘ingin’ yang diikuti
oleh benda konkret. Berikut ini adalah contoh kalirassk berfungsi ‘ingin’ yang
diambil dari teksvawacan JL.

1) Duanana ge lalaki, kacaturkeun nya  bapana,
Dua-duanya juga lelaki dikisahkan P  bapaknya

buta Renis arek naon [..] (JL: 1996/59/308/1-3)
raksasa Renis ingin apa

‘Dua- duanya juga lelaki, dikisahkan ayahnya, Raksasa Renis

ingin sesuatu ...’

Arek pada contoh di atas memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’. Halebart
dapat dilihat dari strukturnya, yaitu (S) + V + O yang berbentudnoklausal.
Subjeknya adalah makhluk hidup yang memiliki keinginan, yaitia renis ‘raksasa
renis’. Arek adalah verba transitif. Objeknya berupa kata benda, yadto ‘apa’, yang
merujuk pada ‘janji’. Pada kalimarek di atas, penggunaar@on ‘apa’ sebagai objek
dapat membuat kalimat tersebut diartikan sebagai kalimat paaany\kan tetapi,
sebenarnya, kalimat tersebut merupakan kalimat pernyataarakaukan merupakan
percakapan antara dua orang. Jadi, kalimat tersebut adalah penggamaeator
tentang keadaan raksasa renis yang menginginkan janji deranaknya. Oleh karena
itu, agar sesuai dengan kontehaon lebih sesuai diartikan sebagai ‘sesuatu’.

Selanjutnya, arek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ mengalami
perkembangan pada abad ke-19 karena objek pada kaliekanengalami perubahan
kategori, yaitu dari nomina menjadi frase verba. Kalianek tersebut ditemukan dalam
tekswawacan BJ representasi abad ke-20. Contohnya adalah sebagai berikut.
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2) [..] Leres pisan meureun donto, kula hanteu aya maksud,
Benar sekali mungkin montok, saya tidak ada maksud

najan kawas bulan geulis,geus moal nyiar nu lian,
meskipun seperti  bulan cantik sudah tidak mencari yang lain

kajeun  hanteu boga garwa, jeung ayeuna Raden Patih,
lebih baik tidak punya istri dan sekarang Raden Patih

lamun (anjeun) arek belayaktos, Trangganu sing  kapanggih
kalau kamu ingin bela yakin Trangganu semoga ditemukan

[..] (BJ: 1992/147/3/2-6/ dan 4/1-3)

‘... Benar bisa saja montok, tapi saya tidak berminat, meskipun capeikise
bulan, aku tidak akan mencari yang lain, lebih baik tidak punya isti, da
sekarang raden patih, kalau kamu menginginkan bukti, Trangganu semoga

ditemukan...’

Arek pada contoh di atas memiliki fungsi ‘ingin’. Hal tersebut dajildtat dari
strukturnya, yaitu (S) + V + Cfubjeknya adalah manusia yang memiliki keinginan,
yaitu Raja BarjahArek adalah verba transitif yang diikuti oleh objek. Objeknya berupa
frase verba, yaitiela yaktos ‘bela yakin’. Bela yaktos berupa frase verba karena inti
frasenya adalalbela yang berkategori sebagai verba, dan pewatasnya agatais
yang berkategori sebagai adjektiva. Akan tetapi, frase verbamiliki fungsi nomina,
yaitu sebagai objek yang dikenai oleh pekerjaan berupa aegkdingin’. Selain itu,
dari posisi sintaktisnya, frase verba ini menempati posisi nosgbagai objek, yaitu
terletak langsung setelah verdrak ‘ingin’. Oleh karena itubela yaktos dapat diartikan

sesuai konteks menjadi ‘bukti’.

4.3.2 Tahap Kedua

Pada tahap keduaarek berfungsi sebagai verba ‘ingin’ yang digunakan untuk
menunjukkan bahwa seseorang menginginkan suatu benda telah menghilangk$ada
wawacan SM yang mewakili abad ke-20, tidak lagi ditemukarek yang memiliki
struktur kalimat (S) + V + (O) [Nomina]. Yang masih ditemukaialaharek berfungsi
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sebagai verba ‘ingin’ yang digunakan untuk menunjukkan bahwa seseoranltikimemi
keinginan untuk melakukan suatu tindakan.

Padatahap kedua, terjadi mekanisme analogi karena objek dapat diteiaglati t
hanya oleh nomina tetapi juga verba. Strukturnya adalah (S}{Q@) [Vintransitif].
Subjeknya masih berupa manushaek juga masih berkategori sebagai verba ‘ingin’.
Yang berubah adalah jenis objeknya. Pada strudaele tahap pertama, (S) + V + O
[Nomina], objeknya berbentuk nomina sedangkan pada straidkitahap kedua, (S) +
V + O [Vintransitif], objeknya berupa verba intransitif. Jadi, psidaktur tersebutrek
dapat dianalisis sebagai verba transitif yang memiliki objek bevepaa intransitif
maupun sebagai verba intransitif yang diikuti oleh verba intransitif.

Kalimat arek dengan struktur (S) + V + O [Vintransitif] ditemukan dari teks
abad ke-18 sampai dengan abad ke-21. Berikut ini adalah contoh katiekatang
ditemukan dalarmvawacan SV representasi abad ke-20.

3) [...] niat ama reujeung ibu, (amareujeung ibu)
niat bapak dengan ibu bapak dengan ibu

rek  nyingkah ti nagara,
ingin  keluar dari negara

ngilari tempat nu sepi[...] (SV: 1978/39/34/6-8)
mencari tempat yang sepi

‘...niat bapak dan ibu, bapak dengan ibu ingin keluar dari negara, mencari

tempat yang sepi...’

Struktur contoharek di atas adalah (S) manusia + V + (O) [Vintransitif].
Subjeknya adalalama reujeung ibu ‘bapak dengan ibu’. Verbanya adalatek yang
berfungsi sebagai verba transitiérek diikuti oleh objek berupa verba intransitif, yaitu
nyingkah ‘keluar’. Konteks kalimatnya adalah tentang mer@usya Mana, yaitu raja
dan permaisuri, yang berkeinginan untuk pergi dan mengasingkan ldimgge raja

menunjukSurya Mana sebagai raja penggantinya dan menitipkan Nyi Putri kepadanya.
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Selain itu, isi baris sebelum kalimatek, yaitu niat ama reujeung ibu ‘niat bapak
dengan ibu’ menunjukkan bahwa peristimy@ngkah ti nagara ‘keluar dari negara’ yang
bertujuan untuk mencari tempat sepi baru berupa niat atau keinginan bapak dan ibu saja.
Pada tahap kedua ini, terjadi reanalisis, yaitu konstruksi sintalkkisyaitu (S)
manusia + V + (O) [Vintransitif] menjadi ambigu dalam kontekdetdu sehingga
mengakibatkan berkembangnya dua analisis. Analisis pertama mesigaastk
sebagai verba ‘ingin’ yang digunakan untuk menunjukkan bahwa seseorang ingin
melakukan suatu tindakan. Analisis kedua menganalisissebagai verba ‘mau’ yang
digunakan untuk menunjukkan bahwa seseorang bersedia melakukan suatu tindakan.
Berikut ini adalah contolarek yang dapat dianalisis sebagai verba ‘ingin’ atau verba

‘mau’ dari tekswawacan JL abad ke-18.

4) [..]emban rek ninggal kabita[...] (JL: 1996/105/730/4)
emban ingin/mau melihat tertarik

‘...pengasuh ingin/mau melihat (karena) tertarik...’

Dilihat dari strukturnya, subjeknya adalamban ‘pengasuh’ dararek diikuti
oleh verba intransitiinggal ‘melihat’. Konteks kalimatnya adalah tentang emban yang
sedang berjalan melewati kamar mandi. Kemudian, ia mencium hamyakiwangi
dari arah kamar mandi. Jadi, karena ia tertarik dengan haruyaknivangi tersebut, ia
ingin melihat ke dalam kamar mandi untuk menemukan minyak wéengiomang yang
memakai minyak wangi tersebut. Pada kalimat contoh di atas, kabla ‘tertarik’,
yang menunjukkan alasan mengapa si pelaku melakukan tindatggal ‘melihat’
tersebut, menunjukkan bahweek dapat bermakna ‘ingin’ atau ‘mau’. Selain iangk
dapat berfungsi sebagai verba ‘ingin’ atau verba ‘mau’ karenaKkeokedimat tidak
menyebutkan apapun mengenai persiapan yang dilakukan oleh pelaku untuk melakuka
tindakanninggal ‘melihat’.

Analisis pertama menganalisek sebagai verba ‘ingin’. Analisis tersebut
timbul karena pembaca menganggap kalau pelaku dalam konteks kalgehtiteyaitu
emban ‘pengauh’ memiliki keinginan untuk pergi melihat ke dalam kamar mandi karena

la tertarik dengan bau harumnya minyak wangi. Akan tetapi, karena Hsaupa
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keinginan saja, makamban ‘pengasuh’ belum bergegas pergi ke kamar mandi. la
masih menimbang-nimbang apakah ia akan pergi ke sana atau tidak.

Analisis kedua menganaliseek sebagai verba ‘mau’. Analisis kedua muncul
karena pembacmenafsirkan kalawmban ‘pengauh’ bersedia pergi ke kamar mandi.
Emban sudah memutuskan untuk pergi melihat ke kamar mandi karena ia merasa
tertarik dengan bau harumnya minyak wangi. la pun bersiap untukh@rggegas ke
dalam kamar mandi.

Pada tahap kedua ini pularek mengalami reduksi fonologis menjadek
sehingga mulai pada tahap ini, terjadi variasi kararek danrek dapat digunakan
secara bergantian. Berdasarkan perhitungan persentase penggunaamadeaican JL
abad ke-18,BJ abad ke-19, darSM abad ke-20,rek lebih banyak digunakan
dibandingkanarek. Dalamwawacan JL, persentase penggunaeek adalah sebanyak
82,93% sementara persentase pengguaegnadalah 17,07%. Dalawawacan BJ,
persentase penggunaaek adalah sebanyak 83,33% sedangkan persentase penggunaan
arek adalah 16,67%. Dalamawacan SM, persentase penggunaak adalah sebanyak
73,21%% dan persentase penggunar@k adalah 26,79%. DalardiT, rek memiliki
persentase penggunaan sebanyak 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwdTdalam
yang merupakan representasi abad ke-21, bendiksudah tidak digunakan lagi.

4.3.3 Tahap Ketiga

Dua analisis yang telah dijelaskan pada tahap sebelumnyaayektdapat dianalisis
sebagai verba ‘ingin atau verba ‘mau’, akan terus ada seldnesapa waktu sampai
analisis kedua akhirnya menggantikan analisis pertama. Analigisia kelapat
menggantikan analisis pertama apabila telah ditemakek dalam konteks kalimat
tertentu yang hanya bisa dianalisis sebagai verba ‘mau’ dak diglat dianalisis
sebagai verba ‘ingin’Arek yang berfungsi sebagai verba ‘mau’ ditemukan dalam teks

wawacan JL representasi abad ke-18. Contohnya adalah sebagai berikut.

5) Walon Raden sukur maneh arek milu, hayu atuh urang indit,
Jawab Raden syukur kamu mau ikut ayo P  kita pergi

Denewa Denewi nangtung, ka raden Lalana ngiring|...]
Denewa Denewi berdiri  kepada raden Lalana ikut
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JL: 1996/63/351/1-4)

‘Jawab Raden syukur kamu mau ikut, ayo kita pergi, Denewa Denewi

berdiri, kepada Raden Lalana ikut...’

Arek pada kalimat di atas memiliki fungsi sebagai verba ‘mauruk8ir
kalimatnya adalah (S) manusia + V + Vintransitif yang betide biklausal. Subjeknya
adalah pronominananeh ‘kamu’ yang merujuk pada Denewa dan Dene\wek adalah
verba intransitif yang diikuti oleh verba intransitif yang begeverba tindakan, yaitu
ngilu ‘ikut’.

Contoh di atas adalah penggalan percakapan antara Den lalana dankdua ana
raksasa, yaitu Denewa dan Denewi. Pada bagian dialog selalusatah seorang di
antara raksasa tersebut, Denewa atau Denewi menyatakarakasedireka untuk ikut
pergi bersama den lalana dan mengabdi kepada den lalana. Kemudianladan la
membalas pernyataan kesediaan mereka dengan mengucapkan gerysg@agamenjadi
contoh di atas.

Pada tahap ketiga ini pula, terjadi reanalisis, yaitu konstruk&kss arek,
yaitu (S) manusia + V + Vintransitif menjadi ambigu dalam kontekientu sehingga
mengakibatkan munculnya dua buah analisis. Analisis pertama mengaaeds
sebagai verba ‘mau’ yang digunakan untuk menunjukkan bahwa seseoraagduerm
untuk melakukan suatu tindakan. Analisis kedua menganatsisebagai verba bantu
‘akan’ yang digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu tindakan akan dilakukan
kemudian setelah saat tutur. Berikut ini adalah coatek yang dapat diinterpretasikan
sebagai verba ‘mau’ atau verba bantu ‘akan’ dariwelkgacan JL abad ke-18.

6) Kanjeng Gusti ngadawuhan manis, Jamburaya kaula rek
Kangjeng Gusti berkata manis Jamburaya aku mau/akan

nanya|...] (JL: 1996/160/1228/1-2)
bertanya

‘Kangjeng Gusti berkata manis, Jamburaya aku mau/akan bertanya...’
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Dilihat dari segi struktur, subjeknya adalklula ‘saya’ yang merujuk pada
Kangjeng Gusti darerek diikuti oleh verba intransitinanya ‘bertanya’. Konteks
kalimat di atas adalah tentang Raja atau Kangjeng Gugii gianiga kalau Jamburaya,
yaitu pembantu barunya, sebenarnya adalah seorang raja ksalri&ahgjeng Gusti
memanggil Jamburaya untuk bertanya kepadanya apakah benar ksatja yang
sedang menyamar sebagai rakyat biasa atau ia memang rakyatjbiasa sa

Analisis pertama menganaliserek sebagai verba ‘mau’. Analisis tersebut
terjadi karena pembaca menginterpretasikan bahwa pelaku, yaitieniga Raja
memiliki maksud untuk menginvestigasi Jamburaya sehingga dap#hdik@pakah
Jamburaya sedang menyamar atau tidak. Hal tersebut tenjadakgang menjadi fokus
pembaca adalah maksud si pelaku untuk melakukan suatu tindakan di mas&arang
datang.

Analisis kedua menganalisiarek sebagai verba bantu ‘akan’ karena yang
dipentingkan oleh pembaca adalah waktu kejadian peristiwa, yaitu tmdageng
Raja bertanya kepada Jamburaya yang akan terjadi kemudisah Sétnjeng Raja
mengucapkan pertanyaannya. Jadi, pembaca tidak memedulikan apalaigkRaja
memiliki maksud untuk bertanya atau tidak.

4.3.4 Tahap Keempat

Dua analisis yang dijelaskan pada tahap sebelumnya,ayaitalianalisis sebagai verba
‘mau’ atau verba bantu ‘akan’ terus ada hingga akhirnya analisis ke€nggantikan
analisis pertama, yaitu ditemukanngieek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’
dan tidak dapat diinterpretasikan sebagai verba ‘marek yang berfungsi sebagai
verba bantu ‘akan’ ditemukan dalam tet@wvacan JL abad ke-18BJ ke-19,SM ke-20

dan buku kumpulan puisIT abad ke-21. Strukturnya adalah (S) manusia +V bantu

+Vintransitif (tindakan). Contoh kalimatnya adalah sebagai berikut.

7) [..] (jalma-jalma) kabeh enggeus tarapti, ngabaris di
orang-orang semua  sudah siap berbaris di
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alun-alun, Den Patya nitih kuda, rek metakeun |..]
alun-alun Den Patya nak kuda akan memetakan

GM: 1978/65/11/1-5)

‘...(orang-orang) semua sudah siap, berbaris di alun-alun, Den Patya&udak

akan memetakan...’

Dengan merujuk pada baris sebelumnya, maka pada kaielati atas, yang
menjadi subjek adalah Den Patysek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’
diikuti oleh verba intransitif berjenis tindakan, yaitetakeun ‘memetakan’. Konteks
kalimatnya adalah mengenai Den Patya yang memimpin pasukan umidbumn
kembali negara Gianti. Para prajurit yang sudah berbaris rapi ggmuden Patya
menerangkan tentang strategi perang yang akan dilakukan. Oilehak#u, arek
memiliki fungsi sebagai verba bantu ‘akan’ karena menerangkan tentahgkegdian

peristiwametakeun ‘memetakan’ yang akan terjadi nanti.

4.3.5 Tahap Kelima

Pada tahap kelima ini, terjadi mekanisme analogi atau perluasanyang berfungsi
sebagai verba bantu ‘akan’ dapat ditemukan pada konteks yang lebitahyzeda
sebelumnya. Jika pada tahap keemaiadk diikuti oleh verba intransitif yang berjenis
tindakan, maka pada tahap kelinaaek dapat diikuti oleh verba intransitif berjenis
keadaan. Struktur tahap keempat (S) manusia +V bantu +Vintraftsitibkan) meluas
menjadi (S) manusia +Vbantu +Vintransitif (keadaan). Contohnyaatadsgébagai
berikut.

8) [..] aduh untung kami rek paeh teu tulus]..]
aduh untung kami akan mati tidak jadi

0L:1996/74/455/5)
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‘... aduh untung kami akan mati tidak jadi...’

4.3.6 Tahap Keenam
Pada tahap keenam, terjadi lagi mekanisme analogi atau parldegdayang berfungsi
sebagai verba bantu ‘akan’ dapat ditemukan pada konteks yang lebidahyasda
sebelumnya. Jika pada tahap kelinaagk diikuti oleh verba aktif intransitif yang
berjenis keadaan, maka pada tahap keeaeak,dapat diikuti oleh verba aktif transitif.
Oleh karena itu, struktur kalimatnya meluas dari (S) manudfa@antu + Vintransitif
(keadaan) menjadi (S) manusia + Vbantu + Vtransitif. Contohnya ddipat di bawah
ini.

9) [..] datang mangsa, bade, babar Agan Putri, ma paraji geus

tiba waktu akan melahirkan Agan Putri ma paraji sudah

monyong, (anjeunna) rek  mura panglay.
monyong dia akan  menyemburkan panglay

OL: 1996/28/21/8-11)

‘...tiba waktunya, akan, melahirkan tuan putri, dukun beranak sudah
monyong, (dia) akan menyemburkan panglay.’

4.3.7 Tahap Ketujuh

Pada tahap ketujuh ini, terjadi pula mekanisme analogi atau perluasknyang
berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ dapat ditemukan pada konteks landuées
daripada sebelumnya. Jika pada tahap keeaagk,diikuti oleh verba aktif transitif,
maka pada tahap ketujuh irarek dapat diikuti oleh verba pasif. Oleh karena itu,
struktur kalimatnya meluas dari (S) manusia + Vbantu + Vrmedjadi (S) manusia +
Vbantu + Vpasif. Contohnya adalah sebagai berikut.

10) [...] (Den lalana) rek ditikah Agan Putri [...] (JL: 1996/90/600/2)

Den lalana akan dinikahi Agan Putri
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‘...(Den lalana) akan dinikahi Agan Putri...’

4.3.8 Tahap Kedelapan

Pada tahap berikutnya, terjadi pula mekanisme analogi atau perkwdgak. Struktur
kalimat pada tahap ini sama dengan struktur kalimat sebelumnya,($n+ Vbantu
+Vpasif. Yang berbeda adalah subjeknya. Jika pada tahap ketujuh, sabgalah
manusia maka pada tahap kedelapan, subjeknya adalah benda mati. ridalili, te
perubahan kategori subjek dari manusia atau makhluk hidup yang memihgirieei
menjadi benda mati yang tidak memiliki keinginan sama sekali.c@ioga adalah
berikut ini.

11) [..]Jsupaya purun dikawin nagara katut _eusina
supaya mau dikawin negara beserta isinya

rek dibogaan ku  Nyai [ ...] (BJ: 1992/75/4/2-4)
akan  dimiliki oleh  Nyai

‘...supaya mau dikawin, negara beserta isinya akan dimiliki oleh Nyai...’

4.3.9 Tahap Kesembilan

Pada tahap ini, setelah subjek berubah dari manusia menjadi batidkanteksnya
terus meluas sehinggaek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ dapat diikuti
tidak hanya oleh verba pasif tetapi juga oleh verba aktif intrigndakan). Oleh
karena itu, struktur kalimatnya meluas dari (S) benda + Vbantpasif menjadi (S)

benda + Vbantu + Vintransitif. Contohnya adalah sebagai berikut.

12) (tukangjaga) popolotot ka nu nongton nitah
tukang jaga melotot ke yang menonton menyuruh

nyis, helaran arek liwat. (SM: 1978/40/8/9-10)
minggir pawai akan lewat
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‘...(tukang jaga) melotot ke penonton menyuruh minggir, pawai akan
lewat...’

4.3.10 Tahap Kesepuluh

Pada tahap terakhir ini, verba yang menyeatak semakin beragam sehinggeek
yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ dapat diikuti tidak haisfa verba
intransitif (tindakan) tetapi juga verba transitif (tindakan). Okalnena itu, struktur
kalimatnya meluas dari (S) benda + Vbantu + Vintransitiinjami (S) benda + Vbantu

+ Vtransitif + O.Arek dengan struktur ini baru ditemukan pada buku teks kumpulan
puisi JT representasi abad ke-21. Pada tahap ini, tidak lagi ditemukan laeetuykang
ditemukan hanya bentulkk. Contohnya adalah sebagai berikut.

13) [..]bahanna rek nganggo marmer [...] (JT: 2000/126/2-3)
bahannya akan menggunakan marmer

‘...bahannya akan menggunakan marmer...’

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan sebelumnya, naddap t
perkembangaarek dapat dirangkum dalam tabel di bawah ini

Tabel 4.1
Tahap PerkembanganArek
Tahap| Bentuk Arti Struktur
I arek ‘ingin” | (S) manusia +V+ (O) [nomina]

Il arek/rek ‘ingin” | (S) manusia +V+ (O) [Vintransitif (tindakan) ]

1 arek/rek ‘mau’ | (S) manusia + V+Vintransitif (tindakan)

\Y arek/rek ‘akan’ | (S)manusia +V bantu +Vintransitif (tindakan)

Vv arek/rek ‘akan’ | (S) manusia +V bantu +Vintransitif (keadaan)
VI arek/rek ‘akan’ | (S) manusia +V bantu +Vtransitif
Vil arek/rek ‘akan’ | (S) manusia + V bantu +Vpasif
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VI arek/rek ‘akan’ | (S) benda + V bantu + V pasif
IX arek/rek ‘akan’ | (S) benda +V bantu + Vintransitif
X rek ‘akan’ | (S) benda + V bantu + Vtransitif

4.4 Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan mengenai perkembaragak dalam bahasa Sunda dan

mekanisme perkembangarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ menjackk yang
berfungsi sebagai verba bantu ‘akan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
(1). Fungsi verba ‘ingin’ berkembang menjadi fungsi verba ‘mkl’ fungsi verba
‘mau’ berkembang menjadi fungsi verba bantu ‘akan’.

(2). Perubahan semantis tersebut, yaitu dari ‘ingin’ menjadi ‘dadw’menjadi ‘akan’
terjadi karena dimotivasi oleh daya kognitif, yaitu inferensi.

(3). Proses perkembangaarek dari verba ‘ingin’ menjadi verba bantu ‘akan’

melibatkan proses reanalisis dan analogi.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dalam bahasa Sunda, terdapat beberapa kata yang dapat digunagm pebanda
futur, yaituarek/rek, bade, hayang, hoyong, dan endek/dek/deuk. Akan tetapi, penelitian
ini khusus hanya meneliti satu penanda futur, yaiek (termasuk bentuk variannya
rek), yang berdasarkan observasi awal merupakan penanda futur yamy seing
digunakan dalam naskah kuno Sunda dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-20
dibandingkan penanda futur lainnysek menarik untuk diteliti karena pada abad ke-
21, arek dikenal secara umum sebagai penanda futur tetapi seberaaekyaemiliki
fungsi yang lain, contohnya sebagai verba ‘ingin’. Oleh karena itu,lifp@meni
meneliti perkembangaarek mulai dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-21 dengan
meneliti fungsi-fungsi yang dimilikarek yang ditemukan dalam bait tekgwacan
Jayalalana abad ke-18, teke/awacan Barjah abad ke-19, teke/awacan Surya mana
abad ke-20 dan buku kumpulan pulgiadri Tingtrim abad ke-21.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukarek memiliki fungsi yang sama
mulai dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-21, yaitu sebagai 1) ingiba 2)
verba’mau’ dan 3) verba bantu ‘akametiga fungsi tersebut ditemukan dalam teks
wawacan JL, wawacan BJ, wawacan SV, danJT. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, terjadi perkembangan struktur dari abad ke-18 sampai demarkex21.
Pada abad ke-18 sampai abad keat€k yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ memiliki
dua jenis struktur, yaitu (S) manusia + V + O dan (S) manudiat++V intransitif.
Akan tetapi, pada abad ke-2@xek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ tidak lagi
ditemukan dalam struktur kalimat (S) manusia + V + O. Padd k&&1,arek yang
berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ ditemukan dalam struktur baru($aibenda +
V + 0.

Selain perkembangan struktur, hal menarik lainnya yang ditemukaahadel
yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ digunakan dalam kontekstkgdimgalebih
luas dibandingkamrek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ dan verba ‘mau’ karena

arek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ memiliki jenisekufgn verba yang
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menyertainya lebih beragam daripada jenis subjek dan verba yangrtaiarek yang
berfungsi sebagai verba ‘ingin’ dan verba ‘mau’.

Arek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ dan verba ‘mau’ mé&mdubjek
berupa makhluk hidup sedangkanek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’
memiliki subjek tidak hanya berupa makhluk hidup tetapi juga bendatertdbut
menunjukkan bahwarek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ memiliki jenis
subjek yang lebih bervariasi dibandingkamrek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’
atau verba ‘mau’.

Arek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ disertai oleh jenis wang
lebih beragam dibandingkaarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ atau verba
‘mau’. Verba yang menyertarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ adalah verba
transitif dan intransitif berjenis tindakan sedangkeek yang berfungsi sebagai verba
‘mau’ hanya disertai oleh verba intransitif berjenis tindakan. Bierlobengararek yang
berfungsi sebagai verba ‘ingin’ dan verba ‘maarek yang berfungsi sebagai verba
bantu ‘akan’ dapat disertai oleh verba pasif, verba transitif daansitif berjenis
tindakan, verba intransitif berjenis keadaan dan verba intransitiyeniseperistiwa.
Jadi, semua jenis verba dapat menyertek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’.

Selain itu, berdasarkan perkembangan persentase dari abad ke-18dsmaai
abad ke-21, hanya persentasek yang berfungsi sebagai verba bantu ‘akan’ yang terus
bertambah. Hal tersebut menunjukkan perkembangan fungsi granakasebagai
verba bantu ‘akan’ yang menjadi semakin dominan pada abad ke-21.

Berdasarkan perkembangaarek dalam bahasa Sunda, ditemukan skema
perkembangamrek sebagai berikut VERBA ‘INGIN’ > VERBA ‘MAU’ > VERBA
BANTU ‘AKAN’. Pada tahap pertamaarek yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’
berkembang menjadirek yang berfungsi sebagai verba ‘mau’. Kemudiangk yang
berfungsi sebagai verba ‘mau’ berkembang mergegk yang berfungsi sebagai verba
bantu ‘akan’. Hal yang perlu diperhatikan adalah pada tahap keduaetEmsnya,
fungsi yang berkembang pada tahap sebelumnya masih tetap ada.r@hehikka pada
abad ke-21arek memang memiliki fungsi dominan sebagai verba bantu ‘akan’, tetapi
fungsi-fungsi yang lain masih bisa ditemukan dalam konteks yang terbatas
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Skema perkembangaarek di atas ternyata mirip dengan hipotesis tahap
perkembangan morfem leksikal yang bermakna ‘ingin’ menjadi modeamatikal
penanda aspek futur yang diajukan oleh Bybee, Perkins, dan Pagliuta, ya
KEINGINAN > KEMAUAN > MAKSUD > PREDIKSI (1994: 256). Perbedaaya
dapat terlihat pada jumlah tahap perkembangan. Dalam hipotesis, duagss sebagai
verba yang menunjukkan ‘kemauan’ dan ‘maksud’ berkembang pada tahgp yan
berbeda. Akan tetapi, pada kasarek, fungsi sebagai verba ‘mau’ dan ‘maksud’
berkembang pada tahap yang sama karena ‘mau’ mencakup ‘keseldiaaniaksud’.
Oleh karena itu, tahap perkembangaek terdiri dari tiga buah tahap perkembangan
sedangkan hipotesis perkembangan Bybee, Perkins, dan Pagliuca @@g4)dari
empat tahap perkembangan.

Hasil penelitian ini juga menghasilkan skenario perkembaregak yang
berfungsi sebagai verba ‘ingin’ berkembang menjadi verba bantun’‘akadi, arek
pertama kali memiliki fungsi sebagai verba ‘ingin’ kemudian &imga berkembang
menjadi verba ‘mau’ lalu berkembang lagi menjadi verba bantu ‘afamj melalui
sepuluh tahap perkembangan dan melibatkan mekanisme reanalisis dan Biagibg
penelitian ini menunjukkan bahwa sama halnya dengan morfem g@h@nanda
futur dalam bahasa-bahasa lain yang telah diteliti oleh Bybs&jnB, dan Pagliuca
(1994), arek dalam bahasa Sunda juga mengalami proses gramatikalisksn Bu,
skema perkembangararek menunjukkan bahwaarek juga mengalami tahap
perkembangan yang mirip dengan hipotesis perkembangan penanda futurayaandi
oleh Bybee, Perkins, dan Pagli(é®94).

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa pada tahap berkemymaagek
yang berfungsi sebagai verba ‘ingin’ menjacdkek yang berfungsi sebagai verba ‘mau’,
bentuk arek mengalami reduksi fonologis menjadek. Bentuk arek dan rek lalu
digunakan pada rentang waktu yang bersamaan sehingga bektolenjadi variasi
dari bentukarek. Sampai akhirnya, pada abad ke-21 ini, bemingk menghilang. Jadi,
perkembangan bentuknya adalatek > Arek/Rek > Rek. Perkembangan bentukei
tersebut dari bentuk panjaagek menjadi bentuk pendeaiek sesuai dengan pernyataan
Bybee, Perkins dan Pagliuca bahwa gramatikalisasi diiringi olaefbalean fonologis
(1994:6).
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Tahap perkembangan benturek yang ditemukan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pada abad ke-21, beatek telah menghilang. Ada satu hal yang
harus digaris bawahi bahwa hasil penelitian ini hanya terbatks nagam tulis yang
berbentuk puispupuh. Tahap perkembangan bentarek dalam ragam tulisan dan lisan
berbeda karena berdasarkan pengetahuan saya sebagai penbéinaasliSunda, dalam
ragam lisan, bentusrek masih digunakan walaupun mungkin frekuensi penggunaannya
lebih rendah daripada bentukk. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tahap
perkembangan bentulrek terjadi lebih cepat dalam ragam tulisan berbentuk puisi

pupuh daripada dalam ragam lisan.

5.2 Saran

Pada bagian ini, ada beberapa saran yang saya ajukan untukigrenelit
gramatikalisasi selanjutnya. Pertama, penelitian selanjuttef@at meneliti tahap
perkembangaarek dari segi kontak bahasa karena seperti telah diketahui ssoara,
bahasa Sunda banyak dipengaruhi oleh bahasa Jawa. Selain itu, peraiikamya
dapat meneliti tahap perkembangamek dari segi daya kognitif, yaitu metafora dan
metonomi.

Penelitian selanjutnya dapat pula meneliti morfem gramapkalanda futur
lainnya yang ada dalam bahasa Sunda, yaitie, hayang, hoyong, dan exdek/dek/deuk.
Penelitian tersebut dapat meneliti salah satu morfem tersetaita mendetail dari seqi
kontak bahasa, daya kognitif maupun dari segi pragmatik. Setelah itd, hasi
penelitiannya dibandingkan dengan hasil penelitisak ini sehingga dapat diketahui
persamaan atau perbedaan tahap perkembangan anetadeengan morfem gramatikal
penanda futur lainnya atau meneliti semua morfem tersebut senara dan meneliti
bagaimana morfem-morfem tersebut berkompetisi dari satu abad kdaabae dan
mengapa ada morfem gramatikal yang lebih sering digunakan daripada manfera.la

Selain itu, hasil penelitiararek menunjukkan bahwa bahasa Sunda mirip
dengan bahasa lain di dunia yang mengalami gramatikalisasi.k@teha itu, akan
menarik apabila morfem gramatikal, khususnya penanda futur, yamipkaa bahasa
daerah lain yang ada di Indonesia juga diteliti sehingga dapaaloiketpakah penanda
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futur dalam bahasa daerah tersebut mengalami tahap perkembangasagyza atau
tidak dengararek dalam bahasa Sunda.

Terakhir, karena ruang lingkup penelitian perkembaragek ini hanya terbatas
pada ragam tulisan berbentuk puygspuh, maka akan menarik kiranya kalau penelitian
selanjutnya meneliti perkembangarek dalam ragam tulisan berbentuk lain, seperti
berita, novel, cerita pendek, dan lain-lain, sehingga dapat dibandingkap taha
perkembanganarek dalam ragam tulisan berbentuk puisi pupuh dengan tahap
perkembangaarek dalam ragam tulisan bentuk lain. Alternatif lainnya untuk pgaeli
selanjutnya adalah meneliti perkembangaek dalam ragam lisan sehingga dapat
dibandingkan tahap perkembangeiek dalam ragam lisan dengan ragam tulisan.
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